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ABSRTRAK

Reyna Dwi Herawati, 2025: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi
Pekerti Berbasis Buku Saku dalam Meningkatkan Pemahaman siswa Kelas X
Tentang Praktik Thaharah Di SMA Negeri 5 Jember.

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Buku Saku, Thaharah, Pemahaman Siswa.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan ketertarikan penulis karena mengetahui
bahwa di SMA Negeri 5 Jember terdapat suatu permasalahan pada peserta didik
yang dimana permasalahan tersebut kurangnya pemahaman peserta didik
terhadap tatacara berthaharah yang benar sehingga dari permasalahan tersebut
seluruh guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bersepakat untuk
membuat khusus buku yang mempelajari mengenai praktik-praktik ibadah dan di
pelajari diluar pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara umum.

Fokus dari penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pendekatan penerapan buku
saku Pendidikan Agama Islam dan budi Pekerti Untuk
MeningkatkanPemahaman Siswa Kelas X Tentang praktik Thaharah di SMA
Negeri 5 Jember? 2).Bagaimana Model Penerapan Buku Saku Pendidikan
Agama Islam dan budi Pekerti Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X
Tentang praktik Thaharah di SMA Negeri 5 Jember?. 3). Bagaimana Evaluasi
Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan budi Pekerti Untuk
Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang praktik Thaharah di SMA
Negeri 5 Jember?

Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Lokasi penelitian ini dilaksanakan
pada kelas X di SMA Negeri 5 Jember, Teknik Pengumpulan data yaitu dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara semi struktur dan dokumentasi,
Teknik pengumpulan data menggunakan Teknik interaktif miles and hubermand,
uji keabsahan data pada penelitian ini triangulasi sumber; dan triangulasi data.

Penelitian ini sampai pada simpulan bahwa: 1) Pendekatan Penerapan Buku
Saku Pendidikan Agama- Islam dan Budi Pekerti Untuk Meningkatkan Pemahaman
Siswa Kelas X Tentang, Praktik Thaharah di. SMA Negeri 5 Jember, Pada
penggunaan pendekatan guru -menggunakan- pendekatan interaktif yang dimana
dengan menggunakan pendekatan ini tujuannya agar siswa tidak hanya menjadi
pendengar yang pasif, tetapi juga aktif berfikir, bertanya dan berdiskusi, 2) Model
Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Untuk
Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang Praktik Thaharah di SMA
Negeri 5 Jember, dalam penerapan buku saku dengan model yang di gunakan
adalah model pembelajaran berkelompok yaitu membantu peserta didik lebih
cepat memehami materi secara cepat karena pembelajaran yang dilaksanakan
secara bersama-sama. 3) Evaluasi Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang
Praktik Thaharah di SMA Negeri 5 Jember, dilakukanya evaluasi yaitu untuk
mengukur pemahaman peserta didik melalui penilaian berupa tes lisan, praktik
secara langsung dan melakukan tes hafalan, tujuannya agar guru bisa mengetahui
sejauh mana pemahaman peserta didik dalam pembelajaran Pendidika Agama Islam
dan budi pekerti berbasis buku saku.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan menjadi penentu kualitas dan kuantitas manusia dalam
suatu bangsa. Faktor itulah yang membuat adanya sistem pendidikan, dimana
sistem pendidikan dipahami sebagai komponen pendidikan yang dianggap
mampu menentukan kualitas Manusia di masa depan, sistem pendidikan di
Indonesia berfokus pada pendidikan karakter, salah satunya penetuan karakter
religius bagi generasi bangsa diperani dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam seperti yang dikutip oleh Mukni’ah yang menyatakan bahwa
tujuan dari pendidikan agama yakni meningkatkan potensi spiritual dan
membentuk siswa agar menjadi manusia yang beriman, bertagwa Kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak mulia, yang di maksud dari akhlak
mulia disini ialah etika, budi pekerti, serta moral sebagai perwujudan dari
pendidikan agama.’

Pembelajaran sampai saat ini tentu diyakini sebagai sarana yang tepat
untuk membentuk intelektualitas dan karakter seseorang. Demikian pula
pembelajaran akan terus bergerak dan mengalami kemajuan supaya
memperoleh penerus yang sesuai dengan harapan bangsa. Pendidikan menjadi
salah satu peran penting dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia

menuju arah yang lebih baik. Salah satu cara yang ditempuh dalam

! Mukni’ah, “Grand Design Pendidikan Agama Islam Menuju Generasi Emas 245,” dalam
Peran Pendidikan Islam, 2023, 10, http://digilib.uinkhas.ac.id/id/eprint/18137. .



http://digilib.uinkhas.ac.id/id/eprint/18137

meningkatkan kualitas pendidikan yaitu dengan melakukan suatu perubahan
dan juga pengembangan dalam dunia pendidikan. Seperti yang telah tercantum
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang sistem Pendidikan
Nasional.
“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta kerterampilan yang diperlukan. dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. > 2
Pembelajaran Pendidikan agama Islam Dan Budi Pekerti memiliki
peran yang sangat penting dalam membentuk pemahaman siswa dan praktik
keagamaan siswa. Pendidikan Agama Islam mengajarkan konsep dasar Islam,
termasuk, agidah, ibadah, akhlak, dan muamalah. Dengan pemahaman yang
baik. Siswa dapat mengamalkan ajaran Islam dengan benar, termasuk dalam
aspek thaharah, yang merupakan syarat sah ibadah shalat. Salah satu tujuan
utama pembelajaran _pendidikan, agama _Islam _dan_budi pekerti adalah
menanamkan nilaiznilai kelslamanidalam diri siswa agar imereka tidak hanya
memahami konsep agama secara teari, ‘tetapi juga mampu mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari, dengan pembelajaran yang tepat siswa dapat
membangun kesadaran beragama yang kuat, memiliki akhlak yang baik dan
menjalankan ibadah dengan benar, selain itu juga pembelajaran pendidikan
agama Islam dan budi pekerti berperan penting dalam membentuk karakter

siswa agar memiliki sikap disiplin, jujur, dan bertanggung jawab dalam

kehidupan bermasyarakat.

2 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra Umbara, 2012), 3.



Faktor utama yang menyebabkan rendahnya pemahaman siswa
terhadap praktik thaharah diantaranya adalah metode pembelajaran yang masih
bersifat konvesional, kurangnya bahan ajar yang praktis serta minimnya media
pembelajaran yang praktis, thaharah atau bersuci memiliki peran penting
dalam menjaga kebersihan, kebersihan diri sekaligus menjadi syarat sahnya
ibadah seorang muslim, namun kenyataannya masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan thaharah dengan
benar. Permasalahan ini beragam, mulai dari kurangnya pemahaman tentang
perbedaan hadats besar dan hadast kecil, kesalahan dalam praktik wudhu,
mandi wajib hingga tayamum, beberapa siswa masih keliru dalam urutan
gerakan dan bacaan, yang berakibat pada ketidaksempurnaan ibadah mereka,
hal ini dijelakan dalam Al-qur’an dalam tuntunan Islam tentang kebersihan

tercantum dalam Q.S At-Taubah ayat 1

Wos 3o 2 oag2. G g F A )

BT IEAAD) 1565 0D S22 Jle ) 43

Artinya : “janganlah kamu bersembah yang dalam masjid itu selama-lamanya.
Sesungguh- Nya masjid yang didirikan atas dasar tagwa (Masjid

Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di
dalamnya. Di dalamnya masjid itu ada orang-orang yang ingin

membersihkan diri.. dan sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bersih. (QS. At-Taubah: 108).

Ayat Al-Qur’an ini memberikan gambaran kepada kita mengenai
thaharah merupakan hal yang sangat penting terutama dalam hal beribadah.
Karena bersuci merupakan syarat sahnya sholat. Sehingga harus dipahami

dengan baik bagaimana penerapan thaharah yang sesuai dengan aturan Islam.



Jika bersucinya tidak sesuai maka shalatnya akan tidak sah. Pada ayat tersebut
menegaskan bahwa dia menyukai orang-orang yang sangat menjaga
kebersihan jiwa dan jasmaninya.®

Masalah bersuci dan seluk beluknya tersebut merupakan bagian dari
ilmu serta amalan yang sangat penting karena selain menjadi kewajiban juga
merupakan kebutuhan manusia untuk memelihara kesehatan, namun, masih
banyak umat Islam yang masih kurang memahami masalah thaharah sehingga
dalam penerapannya masih belum sesuai dengan aturan agama Islam.

Media pembelajaran memegang peranan penting dalam proses
pembelajaran, namun kadang kurang diperhatikan oleh guru. Penggunaan
media pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikan materi.
Media pembelajaran yang sederhana tetepi berkualitas akan lebih bermanfaat
dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satunya yait penggunaan media
buku saku ini. Buku saku ini memiliki beberapa kelebihan, antara lain
penggunaan ‘dan ‘penyimpanan ' serta’ pemeliharaan* ‘'yang mudah, tahan
dipergunakan bekali- kali dan tahan lama.

Kegiatan belajar mengajar oleh guru di dalam kelas akan efektif
apabila seorang guru selalu menggunakan media pembelajaran dalam
menanamkan konsep kepada siswa, sehingga dapat menghilangkan konsep
verbalitik, khususnya pada pembelajaran yang membutuhkan pemahaman.
Tidak semua sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang lengkap untuk

mendukung perkembangan dunia pendidikan. Seorang guru yang mengajar di

® Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya: 2011), h. 210.



sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang minim harus mampu
mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan berbagai media.

Dengan adanya media buku saku ini akan membuat siswa lebih mudah
dalam mengingat. Seperti pada pembelajaran praktik thaharah, Buku saku
merupakan sumber belajar untuk siswa yang termasuk ke dalam media cetak
Pada buku saku ini berisikan materi-materi yang lebih praktis, tampilannya
juga lebih menarik, mudah dibawa kemana-mana, serta mampu untuk
membuat siswa fokus terhadap pembelajaran. Dalam penggunaan buku saku
ini di harapkan siswa dapat lebih cepat memahami pembelajaran yang
diajarkan oleh guru. Oleh karena itu kemampuan dalam memilih metode serta
model dan media pembelajaran yang tepat. Ketidak tepatan dalam memilih
media akan menimbulkan kejenuhan bagi siswa. Dalam menerima materi
yang disampaikan.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 5 Jember,
ditemukan “beberapa ‘'permasalahan’ dalam' pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Dan Budi Pekerti, permasalahan yang terlihat yaitu terdapat siswa yang
masih kurang dalam tata cara berwudhu atau melakukan thaharah masih
terlihat tidak sempurna dan mereka masih belum terlalu paham apakah sudah
sesuai dengan syariat Islam atau tidak hal ini dikarenakan pemahaman dan
pengalaman yang mereka dapat dalam mempraktikkan bersuci tidak selalu
sama,tergantung dari kecerdasan dan Kkesungguhan siswa dalam

mempelajarinya.® oleh karena itu dalam mempelajarinya diperlukan guru

* Observasi, dilakukan oleh peneliti “di SMA Negeri 5 Jember”



ataupun buku referensi, yaitu dengan melalui Program Buku Saku PAI
sebagai Proses Pembinaan Praktik Thaharah.

Pembinaan praktik Figih Ibadah, khususnya Thaharah (bersuci),
merupakan bagian penting dalam pendidikan Agama Islam di sekolah
menengah atas. Kemampuan siswa memahami konsep Thaharah secara teori
dan praktik berperan besar dalam meningkatkan kualitas ibadah dan kesucian
diri mereka. Namun, sering kali pembelajaran Figih Ibadah ini masih terfokus
pada penjelasan teoritis di dalam kelas, yang tidak selalu dapat dipahami atau
diingat siswa secara mendalam. Untuk mendukung pembinaan praktik Figih
Ibadah Thaharah secara lebih konkret, dibutuhkan media pembelajaran yang
ringkas, praktis, dan mudah dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, Program
Buku Saku PAI tentang Thaharah hadir sebagai upaya untuk membantu siswa
dalam memahami dan menerapkan praktik bersuci secara benar dalam
kehidupan sehari-hari Buku saku ini diharapkan mampu menjadi panduan
praktis bagi ‘'siswa kelas X ‘di SMAN '5 Jember, sehingga mereka dapat
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam praktiktibadah thaharah
sesuai tuntunan agama, dengan adanya program buku saku PAI ini, yang
dilaksanakan setiap 1 JP pada pelaksanaan pembelajaran PAI,

Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang
berjudul, “Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang praktik Thaharah

Di SMA Negeri 5 Jember”



B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan
dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian ini harus disusun
secara singkat, jelas, tegas, spesifik dan operasional yang dituangkan dalam
bentuk kalimat tanya. Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus
penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana pendekatan penerapan buku saku Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas X tentang
praktik thaharah Di SMA Negeri 5 Jember

2. Bagaimana model penerapan buku saku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas X tentang praktik
thaharah Di SMA Negeri 5 Jember

3. Bagaimana evaluasi penerapan buku saku Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas X tentang
praktik thaharah'Di'SMA Negeri'5 Jember

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan. Berdasarkan fokus penelitian di atas,
maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan pendekatan penerapan buku saku Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas X

tentang praktik thaharah Di SMA Negeri 5 Jember



2.

Mendeskripsikan model penerapan buku saku Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas X tentang
praktik thaharah Di SMA Negeri 5 Jember

Mendeskripsikan evaluasi penerapan buku saku Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas X tentang

praktik thaharah Di SMA Negeri 5 Jember

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan

setelah melakukan penelitian. Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil

penelitian ini diantaranya yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Manfaat Teoritis
Dari penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan
informasi tentang Penerapan buku saku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas X tentang praktik

thaharah Di'SMA Negeri'5 Jember.

Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan
dan pengetahuan serta pengalaman untuk menyalurkan ilmu yang
sudah didapat terkait dengan. penerapan buku saku Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas X

tentang praktik thaharah Di SMA Negeri 5 Jember



b. Bagi Lembaga
Harapan Peneliti dalam penelitian ini nantinya dapat dijadikan
sebagai bahan rujukan bagi tenaga pendidik, kepala sekolah, praktisi
pendidikan terhadap perkembangan dunia pendidikan dalam penerapan
buku saku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk
meningkatkan pemahaman siswa kelas X tentang praktik thaharah Di
SMA Negeri 5 Jember
c. Bagi UIN Kiai Achmad Siddiq Jember
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi yang
positif dan menambah pengetahuan yang lebih bermanfaat, serta dalam
penelitian ini di harapkan untuk dapat menambah referensi untuk
penelitian selanjutnya.
d. Bagi Masyarakat
Menurut informasi, wawasan, ilmu serta pengalaman mengenai
pemahaman siswa tentang ‘praktik thaharah bahwasannya peserta didik
dan ‘masyarakat = dapat berkolaborasi ““dalam “mendidik dan
mengembangkan keterampilan peserta didik sehingga menjadi generasi
insan kamil yang diharapkan masyarakat.
E. Definisi Istilah
Difinisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalah pahaman makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh

peneliti, maka dari itu peneliti terlebih dahulu akan mendeskripsikan arti dari



10

masing-masing pengertian yang terkandung dalam judul skripsi ini. Adapun
pengertian dari judul penelitian ini sebagai embrio skripsi peneliti ialah:
1. Pembelajaran Pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti
Pembelajaran Pendidikan agama islam dan Budi Pekerti merupakan
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa, berakhlak
mulia dan mengamalkan ajaran Islam, melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman dan dibarengi tuntunan
untuk menghormati penganut agama lain dalam Pembelajaran Pendidikan
agama Islam dan Budi Pekerti ini meliputi pendekatan pembelajaran,
model pembelajaran, metode pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran
2. buku saku
Buku Saku merupakan program yang di terapkan sebagai salah satu
upaya untuk membantu peserta didik memahami dan mempraktikkan,
dalam penyajian informasi' secara singkat, ‘praktis, dan mudah di pahami.
Dengan format kecil dan ringkas, buku saku memungkinkan pembelajaran
lebih fleksibel, fungsi dari adanya buku saku ini sebagai referensi cepat
untuk siswa akan mempelajari cara-cara bersuci yang benar dan serta nilai-
nilai kebersihan dalam islam yang harus diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.
3. Pemahaman siswa tentang praktik thaharah
Thaharah adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh seorang

muslim untuk memastikan tubuh, pakaian, dan tempat ibadah dalam
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keadaan suci dari hadas dan najis, sehingga ibadah yang dilakukan seperti
sholat dapat diterima oleh Allah SWT. Thaharah berasal dari kata
“Tathahir” yang artinya memebersihkan atau mensucikan, secara umum,
praktik thaharah meliputi beberapa hal diantaranya: berwudhu, mandi
wajib, tayamum dan penyucian najis.

Pemahaman siswa tentang praktik thaharah sangat penting untuk
memastikan mereka dapat menjalankan ibadah dengan benar dan sah.
Melalui pemahaman yang mendalam tentang cara bersuci, baik itu
berwudhu, mandi wajib, maupun tayamum, siswa dapat menjaga
kebersihan diri sebagai bagian dari ibadah, selain itu praktik thaharah
mengajarkan mereka untuk selalu menjaga kesucian fisik dan spiritual
dalam kehidupan sehari-hari dan memperkuat hubungan mereka dengan
Allah.

Berdasarkan definisi istilah tersebut yang dimaksud dengan judul
penelitian “Penerapan’ buku saku' Pendidikan''Agama Islam dan Budi
Pekerti “untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas X-tentang praktik
thaharah Di  SMA Negeri 5 Jember” adalah suatu pelaksanaan
pembelajaran yang mengembangkan bakat dan minatnya melalui
pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti melalui
penggunaan buku saku sebagai media pembelajaran. Buku saku ini
dirancang untuk memberikan pemahaman yang jelas dan praktis kepada
siswa tentang konsep dan praktik Thaharah, seperti wudu, mandi wajib,

tayamum, serta cara menyucikan najis. Dengan menggunakan buku saku,
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siswa dapat dengan mudah mempelajari dan mempraktikkan langkah-
langkah Thaharah dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, buku ini juga
mengajarkan nilai-nilai budi pekerti, seperti kebersihan, disiplin, dan
kesadaran akan pentingnya menjaga kesucian tubuh dan spiritual sebagai
bagian dari ibadah dalam Islam.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Oleh karena
itu, penulis dalam skripsinya menjelaskan sistematika pembahasannya yakni
sebagai berikut:

Bagian awal yang mana di dalamnya memuat halaman judul, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata
pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan juga daftar gambar.

Bab | merupakan pendahuluan yang memuat komponen dasar penelitian
yakni konteks' ' penelitian, * ‘fokus " penelitian, * tujuan penelitian,manfaat
penelitian, “definisi “istilah, dan sistematika” pembahasan. Bab ini berfungsi
sebagai sarana untuk mendapatkan gambaran secara umum mengenai
pembahasan dalam skripsi.

Bab Il merupakan kajian kepustakaan yang memuat tentang penelitian
terdahulu dan kajian teori. Dalam penelitian terdahulu memuat hasil penelitian
yang pernah dilakukan sebelumnya dan relevan dengan penelitian ini.
Sedangkan kajian teori memuat pembahasan mengenai variabel penelitian

secara ilmiah.
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Bab Il merupakan metode penelitian yang mana di dalamnya
menyajikan mengenai cara menggali data-data. Pada bab ini memuat beberapa
bagian yakni jenis dan pendekan penelitian, lokasi penelitian, subjek
penelitian, teknik penelitian, teknik pengumpuan data, analisis data, keabsahan
data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV merupakan penyajian data serta analisis. Dalam bab ini berisis
gambaran mengenai obyek penelitian, penyajian data dan analisis, serta
pembahasan temuan.

Bab V merupakan penutup yang memaparkan mengenai kesimpulan dari
keseluruhan hasil penelitian dan saran peneliti berdasarkan hasil temuan
selama proses penelitian.

Bagian akhir yang mana di dalamnya memuat daftar pustaka, pernyataan
keaslian tulisan, dan lampiran-lampiran yang berisi tentang matrik penelitian,

formulir pengumpulan data, foro-foto, surat keterangan serta biodata penulis.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, artikel yang dimuat pada jurnal ilmiah,
dan sebagainya).’

Berdasarkan penjelasan di atas, berikut beberapa hasil penelitian yang
dianggap relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti sebagai
berikut:

1. Skripsi Rofiatus Surul (UIN KHAS JEMBER,2022) Dengan judul
“Penerapan Program Buku Saku Jujur Sebagai Kontrol Sikap Dan
Perilaku Siswa Di/Mts Unggulan Al-Qodiri 1 Jember”

Penelitian’ ini-\dilakukan. oleh. Rofiatus. Surul ' (2022) Program studi
Pendidikan Agama Islam; * Fakultas Tarbiyah Dan Illmu Keguruan,
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Hasil dari
penelitian ini yaitu menunjukkan: 1) Perencanaan penerapan program buku
saku jujur dalam mengontrol sikap dan perilaku siswa menggunakan

beberapa tahapan yaitu dengan pembentukan SOP, struktur, penanggung

® Surul Rofiatus, ‘Penerapan Program Buku Saku Jujur Sebagai Kontrol Sikap Dan Perilaku
Siswa Di Mts Unggulan Al-Qodiri I Jember’, 2022.

14
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jawab, pelaksana, dan objeknya. 2) Penerapan program buku saku jujur
dilaksanakan melalui koordinasi yang jelas yang berawal dari ketua kamar,
PENDAR (pengurus daerah), KPK (komisi penegak kedisiplinan),
kesiswaan, guru BK (bimbingan konseling), dan terahir wali kelas yang
mana wali kelas yang melakukan bimbingan dan pengarahan terhadap siswa
yang melanggar. Dengan menggunakan beberapa metode yaitu: keteladanan,
pengarahan dan bimbingan, pembiasaan dan pelatihan, penciptaan
lingkungan, dan penugasan. 3) Evaluasi penerapan program buku saku jujur
dilaksanakan secara bertap di masing-masing pengurus, yang mana dalam
tahapan evaluasinya terdiri dari evaluasi, mingguan, bulanan, dan tahunan.
Sehingga dengan demikian program buku saku jujur dianggap mampu
membina sikap dan perilaku siswa.

. Skripsi Shinta Primesstianissa  (Universitas Negeri Yogyakarta,2022)
Dengan judul

“Pengembangan Buku' Saku' Ekonomi' Sebagai' Media Pembelajaran
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Ekonomi Siswa-Kelas XI SMA

Negeri 2 Banguntapan”.

Penelitian ini dilakukan oleh Shinta Primesstianissa (2022) Program studi
pendidikan ekonomi, fakultas ekonomi. Universitas Negeri Yogyakarta,
penelitian  ini  menggunakan pendekatan metode penelitian dan
pengembangan atau Research and development (R&D). Hasil penelitian ini
adalah menjelaskan bahwa dalam pengembangan buku saku ekonomi dengan

cara menganilisis kebutuhan siswa, kurikulum, materi dan merumuskan
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tujuan, kemudian merancang media yang akan digunakan kemudian
dikembangkan dalam bentuk buku saku yang kemudian diimplementasikan
untuk menguji kelayakannya, kemudia yag terahir adalah mengevaluasi
produk buku saku untuk mengukur Kketercapaian tujuan pengembangan
produk. Dengan demikian dari penelitian tersebut menghasilkan kelayakan
penggunaan buku saku ekonomi dengan presentase dari para ahli materi
3,56% dan ahli media 3,91% sedangka presentase dari siswa 4,06% dan
peningkatan motivasi  belajar 4,04%. Dengan demikian adanya
pengembangan buku saku ekonomi tersebut dikatakan layak untuk
meningkatkan motivasi siswa®
3. Skripsi Nurul Fitri ( Universitas Islam Negeri Makassar,2022) Dengan judul

“Pengembangan Bahan Ajar PAI Berbasis Model Pembelajaran
Problem Solving pada Materi Thaharah DI SMP Negeri Satu Atap
Homebase Kab. Takalar”,

Penelitian'ini‘dilakukan oleh Nurul Fitri Penelitian ini dilakukan Program
Studi Pendidikan Agama Islam, fakultas Tarbiyah dan"Keguruan, Universitas
Islam Negeri Makassar, Penelitian ini Menggunakan Quasi Eksperimen
dengan desain penelitian menggunakan control group pre-test post-test
design, Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa Hasil
penelitianmenunjukkan bahwa nilai rata-rata total kevalidan bahan ajar
(prototipe 1) yang divalidasi oleh dua orang pakar yaitu adalah 0,75 pada

kategori valid. Sesuai kriteria kevalidan Indeks Aiken nilai ini dinyatakan

® Premistiannisa Shinta, “Pengembangan Buku Saku Ekonomi Sebagai Media Pembelajaran
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Banguntapane,"
2022.
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dalam kategori “valid” (0,4 < V < 0,8). Untuk nilai kepraktisan rata-rata
persentase respon peserta didik terhadap bahan ajarterdapat 100% yang
memberi respon positif atau keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran problem solving terlaksana
secara keseluruhan pada kegiatan pembelajaran, sehingga bahan ajar PAI
berbasis model pembelajaran problem solving praktis digunakan dalam
pembelajaran. Sedangkan untuk keefektifan bahan ajar dapat dilihat pada
tes hasil belajar. Berdasarkan hasil tes terdapat 92% peserta didik yang
berada dalam kategori tuntas atau terdapat 23 orang dari jumlah keselurah
peserta didik di kelas uji coba sebanyak 25 orang. Sehingga berdasarkan
respon dan hasil belajar maka bahan ajar memenuhi kategori efektif. Maka
secara keseluruhan bahan ajarPAIl berbasis model problem solving telah
memenuhi Kkriteria valid, praktis dan efektif
4. Skripsi Wita Kumala Sari ( Universitas Islam Neger Raden Intan Lampung
,2022) Dengan'judul
“Pengembangan Media Buku Saku Digita Berbasis Teknik Mnemonik
Verbal dalam Meningkatkan Penguasaan Konsep Siswa Kelas X Pada
Mata Pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung”
Penelitian ini di lakukan olen Wita Kumala Sari (2020) Program studi
Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan. Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, Penelitian ini menggunakan metode metode
penelitian dan pengembangan atau Research and development (R&D).

dengan menggunakan prosedur borg dan Gall, Hasil dari penelitian ini adalah
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Wita Kumala Sari menjelaskan bahwa dalam pengembangan media buku
saku digital di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung yang berbasis
teknik mnemonik verbal dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa
kelas X pada mata pelajaran biologi, yang mengadopsi model pengembangan
yang dilakukan oleh Borg and Gall. Yakni dengan menyusun kerangka buku
saku digital, dan menentukan sitematika penyajian materi yang disajikan
sesuai kompetensi dasar, kemudian melakukan perencanaan soal evaluasi
yang disesuaikan dengan indikator pencapaian materi. Sehingga dalam
penelitian tersebut menghasilkan kelayakan buku saku digital yang telah
dikembangkan dengan presentase 81,01% dari ahli materi dan ahli media
86,66% dengan presentase respon guru 88,46% serta siswa sebanyak
81,85%. Dengan demikian adanya pengembangan tersebut mendapat respon
positif baik dari guru maupun siswa sehingga layak untuk di gunakan.
“Pengembangan Buku Saku Pada Materi Laju reaksi Di SMA Negeri 1
Baitussalam Aceh'Besar”.

Penelitian” ini “dilakukan "oleh "Fika™ Sandari (2022)- Program Studi
Pendidikan Kimia, Fakurtas Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian dan Pengembangan Research And Development (R&D) teknik
pegumpulan data menggunakan Validasi dan angket. Hasil Dari penelitian
ini adalah Hasil yang di peroleh dari validasi para ahli mengghasilkan
persentase rata — rata 81,5% dengan kriteria sangat baik, dan respon siswa

berdasarkan uji coba di SMA 1 Baitussalam memperoleh hasil 79% dengan
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kategori Baik. Maka dapat disimpulkan bahwa buku saku dapat diterima

dengan baik di SMA Negeri 1Baitussalam Banda Aceh Besar.

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan yang Relevan
Penelitian Terdahulu dengan judul yang diangkat peneliti

No Nama, Tahun, Persamaan Perbedaan
Judul
1 | Rofiatus Surul, 2022, | 1. Persamaan Penelitian
Penerapan  Program penelitian ini terdahulu
Buku Saku Jujur dengan penelitian memfokuskan
Sebagai Kontrol terdahulu terletak pada sikap dan
Sikap Dan Perilaku pada jenis perilaku siswa
Siswa Di Mts penelitiannya sedangkan  pada
Unggulan  Al-Qodiri yaitu penelitian ini
1 Jember menggunakan memfokuskan
metode kualitatif pada pembelajaran
. Persamaan PAI tentang
penelitian Thaharah
terdahulu  dengan Penelitian
penelitian ini terdahulu
terletak pada lokasinya terletak
pembahasannya di MTS Al-Qodiri
yaitu tentang 1 Jember
Buku Saku Sedangkan pada
penelitian ini

Lokasinya terletak
dii SMAN 5
Jember.

Shinta
Primesstianissa,
2022, Pengembangan
Buku Saku Ekonomi
Sebagai Media
Pembelajaran Untuk
Meningkatkan

Motivasi Belajar
Ekonomi Siswa
Kelas XI SMA
Negeri 2
Banguntapan

1. Persamaan

penelitian ini
dengan
penelitian

. terdahulu

terletak pada
pembahasannya
yaitu tentang
Buku Saku

Penelitian
terdahulu berfokus
pada mata
pelajaran ekonomi

. sedangkan pada

penelitian ini
berfokus pada
pembelajaran PAI
Penelitian
terdahulu
menggunakan
metode penelitian
R&D sedangkan
pada penelitian ini
berfokus pada
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penelitian
kualitatif

. Subyek penelitian

pada penelitian
terdahulu ini
berfokus pada
siswa kelas XI
sedangkan pada
penelitian ini
berfokus pada
siswa kelas X.
Lokasi penelitian
terdahulu terletak
di SMA Neger 2
Banguntapan
Sedangkan Pada
penelitian ini
terletak di SMA N
5 Jember.

Eva Rielina, 2021,

Efektivitas
Penggunaan  Buku
Saku Bumbu
Indonesia Untuk
Meningkatkan
Pengetahuan

Tentang  Klasifikasi
Bumbu Dan .Rempah
Pada Siswa Kelas X
Tata' Boga Di SMK
Negeri 3 Wonosari

Persamaan
pendelitian ini
dengan penelitian
terdahulu yaitu
terletak pada
Media nya yaitu
sama-sama
menggunakan
buku saku.

."~subyek penelitian

ini’dengan
penelitian
terdahulu yaitu
sama-sama
berfokus di kelas
X

. penelitian

terdahulu
menggunakan
metode control
group pre-test post-
test design.
Sedangkan pada
penelitian ini
menggunakan
metode kualitatif.
Penelitian
terdahulu berfokus
untuk
meningkatkan
pengetahuan
tentang klasifikasi
bumbu dan
rempah sedangkan
pada penelitian ini
berfokus untuk
meningkatkan
pemahaman siswa
tentang materi
praktik Thaharah.
Lokasi penelitian
terdahulu terletak
di SMK Negeri 3




21

wonosari
sedangkan pada
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metode penelitian
R&D sedangkan
pada penelitian ini
berfokus pada
penelitian
kualitatif.

3. Lokasi penelitian
terdahulu terletak
di SMA Neger 1
Baitussalam Aceh
Sedangkan Pada
penelitian ini
terletak di SMA N
5 Jember.

Berdasarkan tabel 2.1 tersebut dapat dipahami bahwa penelitian yang
dilakukan tidak mengulang dan tidak sama dengan penelitian sebelumnya
tetapi penelitian ini khusus membahas tentang Penerapan buku saku
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk meningkatkan pemahaman
siswa kelas X tentang praktik thaharah Di SMA Negeri 5 Jember, Oleh karena
itu, posisi penelitian iniadalah untuk melanjutkan atau amengembangkan
penelitian sebelumnya.

. Kajian Teori
Kajian' teori' berisikan /mengenai ‘pembahasan | teori yyang dilakukan

sebagai perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori yang berkaitan dengan
penelitian secara luas dan mendalam akan memperluas wawasan penelitian
dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan
masalah dan tujuan.
1. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Pendidikan Agama Islam merupakan upaya yang dilakukan secara
sadar dan terencana dalam penyampaian peserta didik mengenal,

memahami, menghayati, mengimani bertaqgwa, berakhlak mulia, serta
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mengamalkan ajaran agama Islam yang bersumber dari Al-Quran dan al-
hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan
pengalaman. Pendidikan Agama Islam juga dapat diartikan sebagai usaha
pendidikan terhadap peserta didik yang diharapkan kedepannya mampu
dalam memahami dan mengamalkan apa yang telah termuat pada ajaran
agama Islam secara keseluruhan yang kemudian dijadikan sebagai
pandangan hidupnya.’

Berdasarkan nilai-nilai luhur ajaran islam yaitu al-qur’an dan hadist
pendidikan agama islam berarti usaha untuk membimbing ke arah
pembentukan kepribadian peserta didik secara sistematis supaya mereka
hidup sesuai dengan ajaran islam. Pendidikan Agama Islam merupakan
usaha pendidikan terhadap peserta didik yang diharapkan untuk
kedepannya mampu memahami dan mengamalkan apa yang termuat dalam
ajaran agama Islam secara keseluruhan yang kemudian dijadikan sebagai
pandangan hidupnya.®

langkah-langkah dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam
yaitu:

a. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan merupakan serangkaian pola atau pedoman yang
sudah tersusun berdasarkan prinsip-prinsip tertentu sehingga dapat
mencapai tujuan yang telah direncanakan atau hendak dicapai.

Pendekatan pembelajaran saling berhubungan dan berkaitan dengan

" Susanti Sufyandi et.al, Panduan pembelajaran dan Asesmen, 76
& Jamin Ahmad. Pendidikan Islam Sebagai Sebuah Sistem, Jurnal Islamika No.2, 2018
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sifat pembelajaran, yang mana pendekatan pembelajaran ini adalah

sudut pandang seseorang terhadap proses pembelajaran. Proses

pendekatan pembelajaran terdapat beberapa jenis diantaranya:®

1. Pendekatan Interaktif

Pendekatan interaktif merupakan salah satu metode
pembelajaran yang diperkenalkan oleh J. Faire dan M. Cosgrove,
yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses belajar. Dalam pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif dari guru, tetapi didorong untuk menjadi
subjek aktif yang mampu mengembangkan rasa ingin tahu mereka
sendiri. Siswa diarahkan untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan
kritis, mencari tahu permasalahan yang berkaitan dengan materi
yang sedang dipelajari, serta _mencoba menemukan solusi atas
masalah tersebut secara mandiri maupun dalam kerja kelompok.
Inti'* dari’ * pendekatan’ 'ini *‘adalah mengembangkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada diri siswa, khususnya
dalam aspek berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Dengan
mendorong siswa untuk mencari masalah dan solusinya sendiri,
pendekatan ini bertujuan meningkatkan kepercayaan diri mereka
dalam mengeksplorasi suatu topik, serta membentuk pola pikir
yang mandiri dan bertanggung jawab terhadap proses belajar

mereka sendiri.

° Habibati, Strategi Belajar Mengajar. N.p., Syiah Kuala University Press, 2017. Hal.59
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Dalam pelaksanaannya, guru tidak lagi berperan sebagai
satu-satunya sumber informasi, melainkan bertindak sebagai
fasilitator yang membimbing dan mendampingi jalannya proses
pembelajaran. Guru juga berfungsi sebagai narasumber ketika
siswa membutuhkan penjelasan atau arahan. Diskusi kelas menjadi
salah satu strategi utama dalam pendekatan ini, di mana interaksi
dua arah antara guru dan siswa maupun antar siswa menjadi sarana
untuk memperdalam pemahaman materi.

Dengan pendekatan interaktif, suasana belajar menjadi lebih
dinamis dan partisipatif. Siswa merasa dilibatkan secara aktif
dalam setiap tahapan pembelajaran, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan motivasi belajar dan memperkuat penguasaan
konsep secara lebih-mendalam.

b. Model Pembelajaran

Menurut' Trianto'dalam ‘buku ‘Gunarti' menyatakan bahwa model
pembelajaran adalah suatu perencanaan yang dapat dijadikan sebagai
acuan dalam merencanakan serta menjalankan pembelajaran di dalam
kelas. Model pembelajaran ini mengacu kepada pendekatan
pembelajaran yang akan diterapkan, termasuk dalam aktivitas atau
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran serta pengelolaan
kelas itu sendiri. Dalam memilih model pembelajaran ini harus

memerhatikan kondisi siswa, materi yang akan diajarkan, fasilitas dan
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media yang tersedia, serta kondisi dari gurunya itu sendiri.*°

Ada beberapa model pembelajaran yang dapat diterapkan guru
ketika mengajar di dalam kelas, diantaranya yaitu:
1. Model Pembelajaran Berkelompok

Pembelajaran berkelompok merupakan suatu pendekatan yang
menekankan pada kerja sama antar peserta didik dalam memahami
materi atau menyelesaikan tugas tertentu. Dalam model ini, siswa
diarahkan untuk saling berdiskusi, bertukar ide, dan berkontribusi
aktif dalam kelompok kecil. Aktivitas tersebut memungkinkan
mereka untuk membangun pengetahuan melalui interaksi sosial
yang bermakna.

Secara teoretis, pendekatan ini berakar dari pandangan
konstruktivis, khususnya gagasan bahwa proses belajar akan lebih
efektif apabila siswa terlibat langsung dalam membangun
pengetahuannya sendiri melalui ‘pengalaman nyata dan kolaborasi.
Vygotsky, misalnya, menekankan pentingnya peran lingkungan
sosial dalam proses belajar, terutama melalui interaksi antarteman
sebaya yang mampu mendorong perkembangan kognitif.

lavin (2020) juga menjelaskan bahwa kerja kelompok dalam
pembelajaran dapat membantu siswa untuk lebih aktif,
meningkatkan motivasi belajar, dan memperkuat pemahaman

konsep. Dalam konteks ini, setiap anggota kelompok turut berperan

19 Trianto, M.Pd, Model Pembelajaran terpadu (Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), 51
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dalam pencapaian tujuan bersama, yang pada akhirnya mendukung
ketercapaian kompetensi secara merata.

Pembelajaran  berkelompok bukan hanya bertujuan
menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga melatih siswa untuk
bekerja sama, bertanggung jawab, serta menghargai pendapat orang
lain. Oleh karena itu, pendekatan ini sangat relevan diterapkan
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
yang menanamkan nilai-nilai kebersamaan, musyawarah, dan
empati.

2. Model Pembelajaran Kooperatif

Model Pembelajaran Kooperatif merupakan metode atau
strategi pembelajaran yang dilakukan dengan mengangkat konsep
gotong royong yang hampir sama dengan pembelajaran secara
kelompok. Model pembelajaran kooperatif juga dapat diartikan
sebagai suatu'model’ pembelajaran‘yang mana siswa belajar serta
bekerja dalam Kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif dengan
beranggotakan antara 4 sampai 6 siswa secara acak. Sistem model
pembelajaran kooperatif ini siswa belajar dengan saling bekerja
sama dengan anggota kelompoknya. Dalam pembelajaran ini siswa
mempunyai dua tanggung jawab, yakni mereka belajar untuk
dirinya sendiri serta membantu sesama anggota kelompoknya
untuk belajar. Proses pembelajaran dalam model ini tidak harus

belajar dari guru kepada peserta didiknya. Peserta didik dapat
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saling belajar bersama sesama anggota kelompoknya. Pembelajaran
rekan sebaya ini dirasa lebih efektif daripada pembelajaran oleh
guru.

Jadi, model pembelajaran kooperatif ini sebagai salah satu
model pembelajaran yang rangkaian kegiatan belajarnya dilakukan
oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam hal ini guru
berperan sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan yang
menghubungkan pemahaman yang lebih tinggi dengan catatan
siswa sendiri. Sehingga peserta didik mempunyai kesempatan
untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan ide-
ide mereka.

c. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis
dan “terdiri ‘dari 'beberapa‘ informasi * yang berupa angka, ataupun
penjelasan kata-kata yang kemudian dianalisis™ dan “diinterpretasikan
dalam membuat keputusan terkait dengan pencapaian hasil belajar
siswa dengan berdasarkan kepada standar yang telah ditetapkan.**

Evaluasi dapat dilakukan dengan tes ataupun non tes, yang mana
hal tersebt tergantung apa yang ingin dicapai dalam tujuan
pembelajaran. apabila tujuannya ingin mengetahui perubahan sikap

peserta didik, maka dapat dilakukan dengan menggunakan pengamatan

1 Moh Sahlan, Evaluasi Pembelajaran (Jember: STAIN Jember Press, 2015), 10.
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guru ketika proses pembelajaran berlangsung, apabila ingin
mengetahui pengetahuan siswa dapat dilakukan dengan tes baik lisan
maupun tulis, dan apabila ingin mengetahui keterampilan maka dapat
dilakukan dengan praktek atau lainnya.

Beberapa penilaian di atas sesuai dengan metode
pengklasifikasian tujuan pendidikan yang dikembangkan oleh
Benyamin S. Bloom yakni taksonomi. Dalam tujuan pembelajaran
selalu mengacu kepada tiga jenis ranah, yaitu ranah kognitif (proses
berfikir), ranah afektif(sikap), dan juga ranah psikomotor
(keterampilan).*?

2. Pengertian Buku Saku
Buku saku adalah media cetak berbentuk ringkas, kecil, dan praktis
yang dirancang untuk memuat informasi penting dalam jumlah terbatas
namun padat, jelas, dan mudah dipahami. Disebut “buku saku” karena
ukurannya' yang kecil. buku ‘saku ‘tidak ‘hanya membantu siswa
mengingat, tetapi juga mendorong mereka memahami dan
mengorganisasi informasi agama dengan lebih baik. Hal ini tentu sangat
penting untuk meningkatkan pemahaman praktik Ibadah seperti thaharah
secara menyeluruh.
a. Buku Saku sebagai Media Pembelajaran
Media buku saku termasuk dalam jenis media cetak sederhana

yang bersifat portabel dan efisien. Disebut portabel karena mudah

12 Asrul, Rusydi Ananda, and Rosnita, Evaluasi Pembelajaran (Citapustaka Media, 2014).
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dibawa ke mana saja, dan efisien karena penyajian informasinya
singkat, langsung pada inti materi, dan mudah dipahami. Buku saku
dirancang khusus untuk membantu siswa memahami materi pelajaran
secara cepat melalui bentuk penyampaian yang praktis dan ringkas.
Karakteristik umum buku saku antara lain
. Buku Saku sebagai Media Pembelajaran
Media buku saku termasuk dalam jenis media cetak sederhana
yang bersifat portabel dan efisien. Disebut portabel karena mudah
dibawa ke mana saja, dan efisien karena penyajian informasinya
singkat, langsung pada inti materi, dan mudah dipahami. Buku saku
dirancang khusus untuk membantu siswa memahami materi pelajaran
secara cepat melalui bentuk penyampaian yang praktis dan ringkas.
Karakteristik umum buku saku antara lain:
1) Ukurannya Kecil dan Mudah Dibawa
Salah’ satu' keunggulan ' utama buku saku adalah bentuk
fisiknya yang kecil dan praktis. Ukurannya “yang minimalis
membuat buku ini mudah dibawa oleh siswa ke mana saja, baik
disimpan di dalam tas maupun dimasukkan ke dalam saku baju
atau celana. Karakteristik ini sangat mendukung pembelajaran di
luar kelas, karena siswa dapat dengan mudah mengakses materi
tanpa harus membuka buku pelajaran besar yang berat dan

memakan tempat.
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Kelebihan ukuran yang kecil ini juga menjadikan buku
saku sebagai media yang bersifat fleksibel. Artinya, siswa bisa
membacanya kapan saja dan di mana saja tanpa merasa
terbebani. Ketika menunggu giliran salat, waktu istirahat, atau
bahkan dalam perjalanan, siswa tetap dapat menggunakan buku
saku untuk mereview materi seperti urutan wudhu, tayamum,
atau bacaan niat mandi wajib. Hal ini tentu sangat mendukung
pembentukan kebiasaan belajar mandiri yang berkelanjutan®.

Menurut Daryanto, media pembelajaran yang ringkas dan
portabel seperti buku saku memiliki keunggulan dalam hal
efisiensi dan efektivitas. Selain itu, karena ukurannya Kkecil,
siswa cenderung merasa lebih tertarik dan tidak terintimidasi saat
ingin. membacanya dibandingkan dengan buku teks tebal yang
terlihat “berat” secara psikologis“.

2) * Materi Disusun Ringkas dan Padat

Ciri khas lain dari buku saku adalah penyajian materi yang
ringkas, padat, dan langsung pada inti pembahasan. Materi yang
terdapat dalam buku saku tidak bertele-tele, melainkan dikemas
secara sederhana agar mudah dipahami dalam waktu singkat. Hal
ini sangat penting, terutama untuk siswa yang memiliki waktu

terbatas atau konsentrasi belajar yang tidak terlalu panjang.

3 Hamalik, Oemar, Media Pendidikan (Bandung: CV Mandar Maju, 2001), him. 98.
! Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2010), him. 36.



32

Penyusunan materi yang ringkas bertujuan untuk
memudahkan siswa dalam mengingat pokok-pokok penting dari
suatu topik, seperti tata cara berwudhu, syarat mandi wajib, atau
langkah-langkah tayamum. Dengan hanya membaca satu atau
dua halaman, siswa dapat memperoleh inti pelajaran yang
sebelumnya memerlukan beberapa halaman dalam buku teks
biasa. Penyajian seperti ini sangat membantu dalam
pembelajaran yang menekankan pada hafalan dan praktik, seperti
materi thaharah dalam Pendidikan Agama Islam™.

Dalam pandangan Sudjana dan Rivai, materi pembelajaran
yang padat dan sistematis dapat mempercepat pemahaman dan
mempermudah  proses internalisasi nilai dalam diri peserta
didik™®. Buku saku berfungsi sebagai media yang menyampaikan
informasi secara singkat tetapi tetap bermakna, sehingga siswa
dapat ‘memahami ' konsep ‘secara ‘menyeluruh tanpa merasa
terbebani‘oleh teks panjang.

Selain itu, materi yang diringkas juga memberi ruang bagi
siswa untuk mengembangkan pemahaman melalui diskusi,
praktik langsung, atau refleksi pribadi. Dengan membaca poin-
poin inti, siswa akan terdorong untuk bertanya atau menggali

lebih dalam dari penjelasan guru atau sumber lainnya. Oleh

15 Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), him. 122.
'® Sudjana dan Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), him. 87.
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karena itu, buku saku bukan hanya alat bantu hafalan, tetapi juga

jembatan menuju pembelajaran aktif.

3) Dapat digunakan sebagai referensi cepat

Salah satu keunggulan buku saku sebagai media
pembelajaran adalah fungsinya yang praktis untuk dijadikan
referensi cepat. Karena materinya disajikan secara ringkas dan
sistematis, siswa dapat dengan mudah menemukan informasi
penting yang dibutuhkan tanpa harus membaca keseluruhan
buku. Hal ini sangat berguna dalam situasi-situasi tertentu,
seperti ketika siswa hendak melaksanakan ibadah dan perlu
memastikan kembali langkah-langkah bersuci seperti wudhu,
mandi wajib, atau tayamum.

Dalam Kkonteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
buku saku dapat berfungsi sebagai panduan praktis yang bisa
langsung dirujuk'ketika ‘siswa lupa atau ragu terhadap urutan tata
cara ibadah. Dengan adanya format yang sederhana dan isi yang
langsung pada inti permasalahan, siswa dapat membaca dan
memahami informasi dalam waktu singkat. Ini sangat membantu
dalam menguatkan pemahaman yang sebelumnya telah diberikan
oleh guru di dalam kelas®".

Menurut Heinich dkk., media pembelajaran yang efektif

adalah media yang mudah diakses, dapat dimanfaatkan secara

17 Zaini, Mohammad, Desain Media Pembelajaran PAI (Malang: Literasi Nusantara, 2020),

him. 55.
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mandiri, dan memungkinkan siswa untuk mengulang kembali
materi sesuai kebutuhan mereka®®. Buku saku memenuhi ketiga
kriteria tersebut. Karena ukurannya kecil dan isinya padat, buku
ini sangat cocok digunakan siswa untuk memeriksa ulang materi
atau menjawab pertanyaan kecil tanpa perlu membuka buku teks
yang tebal.

Dengan demikian, keberadaan buku saku memberikan
solusi praktis bagi siswa dalam proses belajar yang fleksibel dan
cepat. Buku saku tidak hanya membantu dalam kegiatan belajar
di kelas, tetapi juga memperkuat penguasaan materi melalui
pembelajaran mandiri yang bersifat langsung, sederhana, dan
efisien.

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam, buku
saku menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang sangat
bermanfaat. Terutama dalam materi praktik ibadah seperti thaharah,
buku® saku dapat digunakan sebagai panduan langsung oleh siswa
dalam kegiatan sehari-hari. Misalnya, siswa bisa membuka kembali
buku saku saat akan berwudhu atau mandi wajib untuk memastikan
urutan dan bacaannya benar sesuai tuntunan syariat.

Penggunaan buku saku juga mendukung penguatan belajar di
luar kelas, sehingga siswa bisa tetap belajar secara mandiri. Hal ini

sejalan dengan prinsip pembelajaran yang mendorong siswa untuk

'8 Heinich, Robert et al., Instructional Media and the New Technologies of Instruction (New
York: Macmillan Publishing Company, 1996), him. 52.



35

aktif, mandiri, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya
sendiri. Dalam jangka panjang, penggunaan buku saku tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga membentuk kebiasaan
belajar yang baik dan disiplin.

c. Strategi Pembelajaran PAI Berbasis Literasi

Literasi keagamaan merupakan kemampuan seseorang dalam
memahami, menganalisis, dan menerapkan ajaran-ajaran agama secara
bijaksana dalam kehidupan sehari-hari. Literasi keagamaan bukan
sekadar hafalan terhadap teks keagamaan, melainkan mencakup
pemahaman makna yang mendalam serta kesadaran untuk
mengamalkannya secara bertanggung jawab dan sesuai konteks
kehidupan nyata.

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl),
strategi berbasis literasi bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan
siswa agar tidak hanya memahami teori keislaman, tetapi juga dapat
menghubungkannya dengan realitas sosial, budaya, “dan moral yang
dihadapi. Strategi ini mengajak siswa berpikir kritis, beretika, dan
berwawasan luas terhadap nilai-nilai agama Islam. Oleh karena itu,
dibutuhkan media pembelajaran yang mampu menjembatani teks dan
konteks, salah satunya adalah buku saku.

1) Mendorong Siswa Membaca dan Memahami Ajaran Thaharah
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya

bertujuan untuk mengenalkan konsep-konsep dasar dalam Islam,
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tetapi juga untuk membentuk kebiasaan dan kesadaran spiritual
yang terwujud dalam praktik ibadah sehari-hari. Salah satu aspek
penting yang diajarkan adalah thaharah (bersuci), yang merupakan
syarat sahnya ibadah seperti salat. Untuk itu, pemahaman yang baik
terhadap thaharah menjadi landasan penting dalam pendidikan
keislaman di sekolah.

Penggunaan buku saku sebagai media pembelajaran
membantu mendorong siswa agar terbiasa membaca materi thaharah
secara mandiri dan konsisten. Materi yang disusun singkat, jelas,
dan langsung pada inti, memungkinkan siswa untuk lebih cepat
menyerap informasi. Hal ini sangat berguna dalam memperkuat
pemahaman dasar mengenai jenis-jenis thaharah, tata cara bersuci,
serta hal-hal yang membatalkan wudhu atau mandi wajib.

Menurut Suparman, salah satu ciri dari pembelajaran
berbasis literasi adalah' adanya“dorongan bagi siswa untuk secara
aktif mencari, membaca, dan memahami informasi yang berkaitan
dengan materi ajar'®. Buku saku memberikan akses cepat kepada
siswa terhadap informasi penting, tanpa harus membaca buku teks
yang tebal. Ini sangat efektif dalam membangun kebiasaan
membaca ajaran agama, terutama bagi siswa yang masih berada

pada tahap awal pembentukan karakter religius.

19 Suparman, M. A., Desain Instruksional Modern (Jakarta: Erlangga, 2012), him. 74,
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Selain itu, membaca buku saku tentang thaharah secara
berulang dapat memperkuat daya ingat siswa terhadap urutan
langkah dan bacaan yang diperlukan dalam praktik bersuci. Dengan
terbiasa membaca, siswa tidak hanya memahami secara teoritis,
tetapi juga dapat mempraktikkan ajaran thaharah dengan benar. Hal
ini sejalan dengan pandangan bahwa literasi keagamaan tidak cukup
hanya dipahami, tetapi juga harus diamalkan dalam kehidupan
nyata®’.

2) Membiasakan siswa merujuk pada sumber yang valid

Dalam era digital saat ini, akses terhadap informasi sangat
mudah dan cepat. Namun, kemudahan tersebut tidak selalu diiringi
dengan keakuratan atau kebenaran isi informasi, termasuk dalam hal
ajaran keagamaan.  Banyak siswa yang mendapatkan informasi
keagamaan dari media sosial, video pendek, atau artikel daring yang
tidak' dapat' dipastikan kebenarannya. Hal ini dapat memunculkan
pemahaman’ yang Keliru ‘bahkan penyimpangan- dalam praktik
ibadah.

Oleh karena itu, penting bagi guru PAI untuk membiasakan
siswa agar merujuk pada sumber-sumber yang valid dalam belajar
agama. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah melalui
buku saku, yang disusun secara terstruktur oleh guru atau lembaga

resmi pendidikan. Buku saku tersebut dapat menjadi rujukan yang

% Mulyasa, E., Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him. 91.
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terpercaya, karena materi di dalamnya sudah disesuaikan dengan
dalil-dalil dari Al-Qur’an, Hadis, serta pendapat para ulama yang
muktabar.

Menurut Zuchdi, literasi yang baik tidak hanya melibatkan
keterampilan membaca, tetapi juga kemampuan dalam
mengevaluasi dan memverifikasi informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber?'. Dengan memberikan buku saku sebagai sumber
utama dalam pembelajaran thaharah, guru secara tidak langsung
sedang membentuk kebiasaan siswa untuk mencari informasi yang
valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Selain itu, buku saku juga memberikan kejelasan dalam hal
rujukan. Misalnya, dalam pembahasan tentang syarat sah wudhu
atau tata cara tayamum, buku saku menyertakan dalil dari Al-
Qur’an dan Hadis. Hal ini melatih siswa untuk memahami bahwa
ajaran agama memiliki dasar yang kuat, bukan sekadar berdasarkan
kebiasaan turun-temurun atau opini yang belum tentu benar.

Melalui kebiasaan merujuk pada sumber valid seperti buku
saku, siswa akan terhindar dari pemahaman keagamaan yang
dangkal atau menyimpang. Mereka juga akan terbiasa mencari
penjelasan dari sumber yang sahih, sehingga dalam jangka panjang
akan terbentuk pribadi muslim yang kritis, cerdas, dan bertanggung

jawab secara keilmuan.

2! Darmiyati Zuchdi, Budaya Literasi dan Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Ombak, 2009),

him. 44.
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3) Melatih siswa untuk menerapkan ajaran Islam secara mandiri

Salah satu tujuan utama dari pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) adalah membentuk peserta didik agar mampu
menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari secara
mandiri. Kemandirian dalam beragama tidak hanya berarti mampu
menjalankan ibadah secara teknis, tetapi juga mencakup
kemampuan memahami, meyakini, dan mengamalkan nilai-nilai
Islam dengan kesadaran pribadi tanpa harus selalu diarahkan oleh
orang lain.

Media pembelajaran seperti buku saku dapat berperan besar
dalam menumbuhkan kemandirian siswa dalam mengamalkan
ajaran Islam, khususnya dalam praktik bersuci (thaharah). Dengan
adanya buku saku, siswa memiliki akses langsung terhadap panduan
yang jelas, praktis, dan dapat dibaca kapan saja. Hal ini
memungkinkan' mereka - untuk* belajar ‘dan* ‘berlatih tanpa harus
menunggu penjelasan guru secara terlis-menerus”.

Kemandirian siswa dalam beragama juga erat kaitannya
dengan pembentukan karakter religius yang kuat. Ketika siswa
terbiasa menggunakan buku saku untuk memastikan kebenaran
langkah-langkah ibadahnya, mereka belajar bertanggung jawab atas

ibadah yang dilakukan. Ini menjadi latihan nyata dalam mengambil

22 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), him. 85.
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keputusan yang tepat berdasarkan pengetahuan agama yang valid,
bukan semata ikut-ikutan atau kebiasaan lingkungan semata.

Menurut Mulyasa, pendidikan yang berhasil adalah yang
mampu membuat peserta didik aktif, mandiri, dan bertanggung
jawab dalam proses belajarnya. Dalam konteks PAI, kemandirian
ini terlihat dari kemampuan siswa dalam melaksanakan ibadah
dengan benar tanpa harus selalu diarahkan. Buku saku sangat
mendukung hal ini karena menyajikan informasi secara ringkas dan
berulang, sehingga dapat memperkuat daya ingat serta pemahaman
yang mandiri.

Dengan demikian, buku saku tidak hanya sebagai alat bantu
belajar, tetapi juga sebagai media pembinaan karakter. la
membentuk kebiasaan belajar mandiri dan memotivasi siswa untuk
terus  mengamalkan ajaran Islam secara sadar, tepat, dan
bertanggung'jawab.

4) Pemahaman Siswa Tentang Praktik Thaharah
a. Pengertian Thaharah
Thaharah menurut bahasa mempunyai arti besri dan
membersihkan diri dari kotoran yang sifatnya hissiy (inderawi)
seperti najis dan kotoran. Sedangkan menurut syara’, thaharah
merupakan membersihkan. Thaharah pada dasarnya merupakan
sebuah ibadah yang mencakup seluruh ibadah lainnya. Tanpa adanya

thaharah maka mustahil akan terwujud ibadah yang sah karena
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ibadah yang dilakukan seorang hamba haruslah dalam keadaan yang
bersih dan suci untuk mencapai kesempurnaan ibadah yang akan
dilakukan.

Menurut Zaykali Drajat Mendefinisikan pendidikan agama
islam dengan singkat yaitu pembentukan kepribadian muslim oleh
sebab itu, pendidikan agama islam tidak hanya bersifat teoritis saja,
Tetapi dengan praktik khususnya pada Masalah Praktik Thaharah,
karena thaharah sangatlah penting untuk menentukan sah atau
tidaknya seseorang hamba dalam melaksanakan ibadahnya.?

Keberadaan thaharah ini sendiri sangat mempengaruhi kualitas
ibadah seorang hamba. Thaharah mendidik seseorang agar
senantiasa menjaga kebersihan dalam kehidupannya baik dalam
bentuk lahiriah maupun batiniyah. Ibadah seseorang itu dapat
dipandang baik secara kualitasnya apabila ketika dia melaksanakan
ibadahnya dalam keadaan bersih‘baik secara lahir maupun batin.*

Thaharah juga sebuah ibadah yang mencakup seluruh ibadah
lainnya, tanpa adanya thaharah mustahil akan terwujud ibadah yang
sah, karena ibadah yang dilakukan oleh seorang hamba harus dalam
keadaan bersih dan suci untuk mencapai kesempurnaan ibadah.
laThaharah erat kaitannya dengan ibadah sholat. Seseorang yang
akan mmelaksanakan shalat maka dia wajib untuk melaksanakan

thaharah sebelumnya. Untuk melaksanakan suatu ibadah seperti

Bjamaluddni. Figh al=bi’ah Ramah lingkungan: Konsep Thaharah Nadhja.dah Dalam
Membangun Budaya Bersih Jurnal I1AIT,2018
24 Jamaluddin, 2018.
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sholat seseorang harus berwudhu terlebih  dahulu serta
membersihkan najis yang melekat di badannya
b. Urgensi Thaharah Dalam Islam

Islam merupakan agama yang cinta kebersihan dan kesucian,
sebab bagi agama Islam suci dan bersih itu adalah fitrah yang tidak
bisa dilepaskan dari diri manusia. Ajaran-ajaran Islam sangat sejalan
dengan fitrah manusia, karena Islam sangat memperhatikan
kebersihan dan kesucian. Sebagai buktinya yakni kepedulian
terhadap kebersihan dan kesucian, Islam menempatkan hal tersebut
sebagai ajaran utama yang harus dipahamioleh umat Islam.

Islam tidak hanya memperhatikan kesucian fisik saja tetapi
juga kesucian jiwa. Sebab, diantara keduanya terdapat keterkaitan
yang sangat erat. Keduanya itu bagaikan dua keping mata uang yang
tidak dapat dipisahkan. Seseorang yang memiliki kondisi jiwa yang
bersih ‘akan' ‘terpancarkan’ ‘dari “kebersihan ‘ jasmaninya. Demikian
sebaliknya, ‘seseorang yang mempunyai kepedulian terhadap
kebersihan jasmaninya selalu menjaga kesucian jasmaninya, baik
dengan cara berwudhu ataupun mandi, niscaya ia juga akan memiliki
jiwa bersih dan suci.

c. Macam-Macam Thaharah
Thaharah atau bersuci dibagi ke dalam dua kategori, yaitu

thaharah maknawi dan thaharah indrawi.?

> Ahmad Reza, Buku Pintar Thaharah, yogyakarta, 201
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Thaharah Maknawi

Thaharah maknawi merupakan usaha yang dilakukan
untuk membersihkan jiwa dari berbagai macam kotoran atau
penyakit yang menggerogoti jiwa atau hati. Berbagai penyakit
hati ini bisa berupa kufur, iri, dengki, dan lain-lain yang harus
dibersihkan dari dalam jiwa. Bagaimanapun itu, penyakit-
penyakit hati tersebut akan mempengaruhi langkahnya dalam
menjalani kehidupan. Adapun cara-caranya yang digunakan
untuk menyucikannya yaitu bertaubat, bertauhid, serta beramal
shahinh.
Thaharah Indrawi

Thaharah Indrawi merupakan usaha yang dilakukan untuk
bersuci dari berbagai macam hadast dan najis secara lahiriah.
Dalam Isla, bersuci secara lahiriah ini merupakan separuh dari
iman, - 'sebagaimana ' yang" ' telah " ‘disabdakan oleh Hadist

Rasulullah SAW.

e 2 Lo ) Jyag J6 106 &8 2 o5 s adW ool oy o el o e
Fo o3 b Sy 40 glans G0 S8 b 2y ola jd 3 (s
f2 A s Al ey Bad, 5 BN (ol ksl o b - Y

(A 8135 Gsh ol s Aal 3 LA Ll K Slle 31 3N

Dari Abu Malik Al-Harits bin ‘Ashim Al-Asy’ari radhiyallahu
‘anhu, 1a berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda, ‘Bersuci itu sebagian dari iman, ucapan
alhamdulillah  (segala puji bagi Allah) itu memenuhi
timbangan. Ucapan subhanallah (Mahasuci Allah) dan
alhamdulillah (segala puji bagi Allah), keduanya memenuhi
antara langit dan bumi. Shalat adalah cahaya, sedekah adalah
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bukti nyata, kesabaran adalah sinar, Al-Qur’an adalah hujjah
yang membelamu atau hujjah yang menuntutmu. Setiap
manusia berbuat, seakan-akan ia menjual dirinya, ada yang
memerdekakan dirinya sendiri, ada juga yang membinasakan
dirinya sendiri.”” (HR. Muslim) %

Adapun cara bersuci fisik atau lahiriah ini dapat
dilakukan berdasarkan aturan-aturan yang telah disyariatkan
oleh Allah Swt., yakni seperti berwudhu, mandi, tayamun
(dapat dilakukan apabila tidak ada air ataupun mengalami
kesulitan dalam memperoleh air), serta dengan menghilangkan

najis dari pakaian, badan, ataupun tempat yang akan

digunakan untuk ibadah.

28 Hadist arbain. (31 Maret 2019). Hadist Arbain nomor 23. Diakses pada 15 Mei 2025, dari
https://rumaysho.com/20082-hadits-arbain-23-keutamaan-bersuci-shalat-sedekah-sabar-shahibul-

guran.html


https://rumaysho.com/20082-hadits-arbain-23-keutamaan-bersuci-shalat-sedekah-sabar-shahibul-quran.html
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan ini sering disebut juga sebagai metode penelitian
naturalistik karena dalam penelitiannya dilakukan pada kondisi dan situasi
yang alamiah. Metode penelitian kualitatif diguanakan untuk mendapatkan data
yang mendalam mengenai suatu data yang mengandung makna.*’

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis penelitian
deskriptif di mana datanya ini diperoleh melalui kata kata tertulis maupun
lisan, kemudian data yang diperoleh akan diuraikan secara naratif dalam bentuk
deskriptif kata kata. %

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian’ ini dilakukan di lembaga/ pendidikan SMA Negeri 5
Jembertepatnya’ diJI. Semangka “No.4, ‘Glisat, -Baratan, Kec. Patrang,
Kabupaten Jember, Jawa" Timur. Sesuai- dengan penelitian yang dilakukan
bahwasanya SMA Negeri 5 Jember termasuk sekolah yang sudah menerapkan
buku saku Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan pemahaman siswa
tentang praktik ibadah khususnya yaitu pada praktik thaharah di kelas X.

C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah orang yang dijadikan sumber data atau sumber

informasi untuk penelitian yang dilakukan, Pada bagian ini dilaporkan jenis

%" Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (bandung: Alfabeta, 2014), 8
% Abdul Fatah Nasution, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Harfa, 2023) 37
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data dan sumber data. Uraian tersebut meliputi apa saja yang telah diperoleh,
siapa yang telah dijadikan informan atau narasumber, bagaimana data telah
dicari dan dijaring sehingga kesahihannya dapat dijamin. Penentuan subyek
penelitian ini menggunakan teknik Purposive.. Teknik purposive yaitu
pemilihan subyek data dengan pertimbangan tetentu.?

Penelitian dalam pengambilan sampel dengan cara menentukan informan
yang memiliki ciri atau karakteristik dengan latar belakang yang benar-benar
mengetahui, memahami, dan terlibat langsung dengan penerapan program
Buku saku dalam meningkatkan pemhaman siswa tentang praktik thaharah
Subyek yang dijadikan informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah
dengan pertimbangan setiap kebijakan termasuk dengan penggunaan buku
saku.yang digunakan sekolah tidak terlepas dari pengetahuan dan persetujuan
kepala sekolah, sehingga kepala sekolah memiliki pemahama yang lebih terkait
program-program yang dilaksanakan di sekolah. Informan kedua adalah guru
Pendidikan Agama Islam dan'Budi ‘Pekerti dengan’pertimbangan bagaimana
Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama’ Islam dan” Budi Pekerti Untuk
Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang praktik Thaharah Di SMA
Negeri 5 Jember . Dan informan terakhir dalam penelitian ini ialah siswa
dengan pertimbangan pembelajaran berbasis buku saku benar diterapkan pada
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di kelas X Berikut ini subyek atau
informan yang ditetapkan dalam penelitian ini yakni:

2. Muhammad Luthfi Helmi. selaku kepala SMA Negeri Jember ditetapkan

%% sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif,dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 216
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sebagai informan guna memperoleh data sekolah.

3. Relin Dyawati Pratiwi, Selaku Guru pendidikan agama Islam dan budi
pekerti Kelas X ditetapkan sebagai informan guna memperoleh data terkait
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pendidikan agama
Islam dan budi pekerti berbasis buku saku.

4. Achmad zaki addin, Bella felicya permata, dan kurnia safitri ditetapkan
sebagai informan guna memperoleh data terkait informasi pelaksanaan
pembelaaran berbasis buku saku pada pembelajaran pendidikan agama
Islam dan budi pekerti,

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategi dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian yaitu untuk mendapatkan data.

Tanpa adanya tekni penelitian data, maka peneliti tidak akan bisa mendapatkan

data yang digunakan untuk memenuhi standar data yang ditetapkan.*

Penelitian“ini menggunakan ‘beberapa metode ‘dalam pengumpulan data
yaitu:

1. Observasi (Pengamatan)

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dengan mengamati
secara langsung terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki, baik itu
pengamatan yang dilakukan pada situasi sebenarnya maupun situasi buatan
yang khusus diadakan data observasi yang diperlukan pada penelitian ini

adalah:

% Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
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a. Pendekatakan Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang praktik
Thaharah. Data meliputi: pendekatan pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti.

b. Model Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang praktik Thaharah .
Data meliputi: pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi pekerti serta
langkah-langkah ~ proses  pembelajaran  menggunakan  model
pembelajaran.

c. Evaluasi Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang
praktik Thaharah. Data meliputi: Rancangan penilaian berupa praktik
ibadah Thaharah dalam pembelajaran PAIl dan Budi Pekerti.Serta
proses refleksi guru dalam proses pembelajaran

2. Wawancara (Interview)

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian<ini yaitu dengan
menggunakan wawancara semi terstruktur karena pelaksanaannya lebih
bebas. Dalam rnelakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara
teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.®* Wawancara ini
dilakukan kepada guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti selaku
guru yang melaukan aktivitas pembelajaran atau pelaku utama dalam
perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi proses pembelajaran, dan disertai

2 siswa kelas X SMA Negeri 5 Jember. Hasil wawancara dari wawancara

# Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 231
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ini akan di catat sebagai informasi penting dalam penelitian. Teknik ini

dilakukan untuk menjawab fokus penelitian yang diangkat. Data

wawancara yang di butuhkan pada penelitian ini adalah:

a. Pendekatakan Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X
Tentang praktik Thaharah. Data meliputi: proses pendekatan
pembelajaran dalam penggunaan buku saku.

b. Model Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang
praktik Thaharah. Data meliputi: proses pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti kelas X berbasis Buku saku, penggunan media pembelajaran

c. Evaluasi Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang
praktik Thaharah. Data meliputi: penilaian berupa praktik ibadah
Thaharah dalam pembelajaran PAI' dan Budi ‘Pekerti. Sesuai dengan
elemen buku saku.

3. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan catatan yang dapat berupa gambar,
tulisan atau karya dari seseorang.*? Dalam penelitian ini, peneliti berusaha
mencari dokumentasi berupa foto untuk mendapatkan data-data yang
diperlukan dari proses Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang

% 3ugiono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 240
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praktik Thaharah Di SMA Negeri 5 Jember, Pada penelitian ini, data yang

didapatkan dari dokumentasi merupakan hasil wawancara dengan

informan,

a. Pendekatakan Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X
Tentang praktik Thaharah. Data meliputi: foto pelaksanaan
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Serta file dokumen buku saku

b. Model Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang
praktik Thaharah. Data meliputi: foto proses kegiatan belajar mengajar
dengan model pembelajaran yang di gunakan.

c. Evaluasi Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang
praktik Thaharah. Data meliputi. file buku saku, foto ketika proses
pembelajaran berlangsung, foto ketika sedang wawancara dengan guru
dan ‘siswa, dan dokumen-dokumen penting lainnya yang dapat
mendukung dari SMA Negeri 5 Jember.

E. Analisis Data
Analisis data merupakan suatu proses yang digunakan untuk mencari
serta menyusun secara sistematis mengenai data yang telah diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan juga dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data dalam kategori, kemudian menjabarkan ke dalam

unit-unit, lalu disusun dalam bentuk pola yang kemudian diseleksi berdasarkan
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kepentingan topik penelitian yang akan dipelajari. Sehingga akan
menghasilkan kesimpulan yang mudah dipahami oleh peneliti sendiri dan
orang lain.

Miles dan Huberman mengatakan bahwa analisis data dalam penelitian
kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung. Pada penelitian
ini, peneliti menggunakan teknik analisis data interactive model yaitu dengan
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.®
1. Data Collection (Pengumpulan Data)

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dengan tahap
persiapan yang mencakup pengumpulan informasi tentang guruguru di
SMA Negeri 5 Jember yang memenuhi Kkriteria sebagai partisipan
penelitian. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa mereka adalah guru
yang berkontribusi dalam pembelajaran berbasis buku saku dan juga
memahami dari isi buku saku tersebut. Setelah verifikasi partisipan, data
dikumpulkan ‘melalui wawancara dengan Kkepala ‘sekolah, guru Pendidikan
Agama lIslam dan Budi Pekerti.” Pelaksanaan model pembelajaran berbasis
buku saku melibatkan seorang siswa sebagai informan utama untuk
mendapatkan wawasan terkait pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Teknik
wawancara menggunakan alat perekam untuk mendokumentasikan respons
dari semua informan, yang kemudian diolah untuk memudahkan proses
pengecekan dan transkripsi wawancara tersebut. Setelah selesai

mengumpulkan data dari wawancara, proses berlanjut dengan pengamatan

3 Mathew B. Milles, A. Michael Hubermand, and Johny Saidana, “Qualitative Data analysis:
A Methods Soureboo-Thrird Edition.” (America: SAGE Publication,2020),10
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terhadap pembelajaran PAI dan Budi Pekerti yang menerapkan buku saku
pada kelas X. Dokumentasi juga digunakan sebagai tambahan data,
mencakup informasi mengenai Pembelajaran berbasis buku saku di
lapangan.

Data Condensation (Kondensasi Data)

Kondensasi data merupakan tahapan kondisi data masuk kepada proses
penyeleksi, memfokuskan, mengabstraksi, dan mentransformasi data yang
terdapat pada catatan lapangan maupun transkip dalam penelitian ini.
Artinya tahapan pemilahan data disini memfokuskan pada bagian yang
penting sesuai tema dan polanya. Sehingga data yang telah difokuskan akan
tergambar lebih jelas dan membantu peneliti dalam mengumpulkan data
selanjutnya lebih mudah.Pada tahap penyeleksi, data yang telah berhasil
dikumpulkan melalui wawancara akan disesuaikan berdasarkan pada setiap
data tentang penerapa merdeka pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan "Budi ‘Pekerti * Berbasis ' Buku * Saku ' 'Dalam Meningkatkan
pemahaman siswa tentang praktik Thaharah. Oleh sebab-itu, setiap data
yang berkaitan dengan peneerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam
Dan Budi Pekerti terus dipertahankan dan digunakan sebagai pendukung
hasil penelitian.Setelah itu, memasuki proses memfokuskan data sesuai
dengan masing-masing rumusan masalah dalam penelitian Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Buku saku Dalam
Meningkatkan Pemahaman Siswa tentang Praktik Thaharah. Tahap ini

merupakan lanjutan dari tahap seleksi data. Di sini hanya membatasi data
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yang berdasarkan fokus penelitian. Data yang tidak berhubungan dengan
fokus penelitian dan tidak akan digunakan sebagai data penelitian
disingkirkan. Hal tersebut berkaitan dengan kegiatan praktek lapangan,
berupa Pendekatan pembelajaran, Model Pembelajaran, dan evaluasi
Dalam Penggunaan Buku Saku.

Data yang telah difokuskan, akan diabstraksi dengan membuat
rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga
sehingga tetap berada di dalamnya. Di tahap inilah data yang telah
difokuskan akan di evaluasi kembali, khususnya yang berkaitan dengan
kualitas dan kecukupan data. Jika data yang menunjukkan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Berbasis Buku Saku Dalam
Meningkatkan  Pemahaman Siswa, dirasa baik dan jumlah data yang
dibutuhkan mencukupi, maka data tersebut digunakan untuk menjawab
masalah yang diteliti. Tahap terakhir dari kondensasi data adalah tahap
mentransformasikan - data. ' Data’ 'yang 'telah “disesuaikan dengan fokus
penelitian, dilanjutkan "‘dengan menyatukan data tiap partisipan dengan
dirangkum menjadi kalimat yang berkelanjutan sehingga mempermudah
mengamati tiap temuan dan pembahasan dalam melakukan analisis data.
Hal ini dilakukan dengan hati-hati dan memerlukan kecermatan pada setiap
data yang berhasil dikumpulkan dari setiap partisipan.

. Conclucion/Verification (Penarikan Kesimpulan)
Langkah akhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles and

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
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yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.*
Pada proses penarikan kesimpulan ini, peneliti dapat menyimpulkan hasil
data yang disajikan dengan mengaitkannya pada tujuan dan fokus
penelitian yang lebih luas.

Pada penelitian ini, proses penarikan kesimpulan dapat dilakukan
oleh peneliti dengan cara mengecek kembali data yang sudah disajikan
sebelumnya, kemudian peneliti dapat menyimpulkan mengenai penerapan
dan tindak lanjut dari Pembelajaran Pendidika Agama Islam Dan Budi
Pekerti Berbasis buku saku dalam meningkatkan Pemahaman siswa

tentang praktik Thaharah sesuai’dengan data yang relevan.

F. Keabsahan Data
Setelah melakukan analisis'data, dilanjutkan pada pengecekan keabsahan

data. Hal tersebut perlu dilakukan untuk menemukan signifikasi ari hasil
temuan, sehingga hasil temuan itu dapat dipastikan kebenaran dan dan
keberhasilannya. Sugiyono berpendapat hal yang paling utama vyaitu uji
kredibilitas.*

Penelitian ini menguji kredibilitasnya melalui Triangulasi sumber dan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),
259

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),
241
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Triangulasi teknik. Triangulasi sumber memeriksa dan membandingkan data
dari berbagai informan yang menggunakan teknik yang serupa. Sementara
Triangulasi teknik menggunakan berbagai teknik pengumpulan data untuk
memperoleh data dari sumber yang sama secara bersamaan, termasuk
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Dalam triangulasi sumber, kepercayaan terhadap temuan penelitian diuji
dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data dan melakukan
pengcekan data dengan memverifikasi informasi dari beberapa sumber data
dengan menggunakan metode yang serupa, yaitu melalui wawancara dengan
berbagai sumber yang berbeda. Partisipan penelitian meliputi Muhammad
Luthfi Helmi, Relin Dyawati Pratiwi, Ahmad Dzaki Addin, Kurnia Safitri,
serta Bella Felycia Permata,

Sedangkan untuk triangulasi teknik, penelitian ini membandingkan hasil
observasi pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Buku Saku, dengan hasil
wawancara yang dilakukan ‘oleh’ Relin ' Dyawati Pratiwi ‘'selaku guru PAI dan
Budi Pekerti, dengan Ahmad Dzaki Addin, Kurnia Safitri, serta Bella Felycia
Permata, peserta didik kelas X. Selain itu, juga dibandingkan tindakan guru
PAI dan Budi Pekerti di hadapan orang lain dengan tindakan mereka secara
individu. Selanjutnya, hasil wawancara dengan Relin Dyawati Pratiwi, selaku
guru Pendidikan Agama Islam dibandingkan dengan dokumen terkait

pelaksanaan Praktik Thaharah di SMA Negeri 5 Jember..
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G. Tahap Pengumpulan Data
Pada bagian peneliti menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan,
pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan sampai penulisan laporan.
Dengan demikian, tahap-tahap penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada
penelitian ini yaitu:*
1. Tahap Pra Lapangan
a. Menyusun rencana penelitian
Pada tahap ini, peneliti menetapkan beberapa hal yaitu judul
penelitian, konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan metode penelitian yang digunakan.
b. Memilih lokasi penelitian
Pada tahap ini, peneliti memilih lokasi penelitian di SMA Negeri
5 Jember pada kelas X.
c. Mengurus'surat perizinan
Sebelum‘melakukan penelitian lapangan, peneliti membuat surat
izin penelitian untuk diserahkan kepada pihak sekolah di SMA Negeri
5 Jember.
d. Menentukan informan
Pada tahap ini peneliti menentukan informan atau narasumber
yaitu Relin Dyawati Pratiwi selaku guru PAI kelas X dan Ahmad

Dzaki Addin, Kurnia Safitri, serta Bella Felycia Permata, Siswa kelas

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), 127
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X di SMA Negeri 5 Jember
2. Tahap Pelaksanaan di Lapangan
Pada tahap ini, peneliti melakukan berbagai kegiatan penelitian yang
berkaitan dengan fokus penelitian. Adapun kegiatan yang dilakukan
peneliti yaitu:
a. Peneliti melakukan penelitian langsung ke lapangan yaitu di SMA
Negeri 5 Jember
b. Peneliti melakukan observasi ke lapangan penelitian
c. Peneliti menggali informasi pada pihak-pihak yang dijadikan sebagai
informan/narasumber yang bersangkutan
d. Peneliti mengumpulkan data atau informasi yang dibutuhkan dengan
menggunakan teknik yaitu observasi, wawancara dan dokumen
e. Peneliti mengkaji dokumen berupa fakta-fakta yang terkait dengan
fokus penelitian.
3. Tahap Akhir'Penelitian di Lapangan
Pada tahap ini, peneliti mulai menyusun data dan-informais yang
sudah didapatkan dari informan yang ditentukan pada lokasi penelitian.
Kemudian, peneliti dapat menarik kesimpulan serta membuat kritik dan
saran. Dan dalam proses penyusunan penelitian ini, peneliti dapat
menyelesaikannya dengan menggunakan kaidah-kaidah penulisan yang

sesuai pada buku pedoman karya tulis ilmiah.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
Obyek penelitian dalam penelitian ini menggambarkan secara singkat
mengenai situasi dan kondisi SMA Negeri 5 Jember yang menjadi lokasi
penelitian. Adapun uraian singkat mengenai gambaran Obyek penelitian
sebagai berikut:
1. Awal Mula Program Buku Saku Di SMA Negeri 5 Jember
Buku saku pendidikan Agama islam Dan Budi Pekerti di SMA
Negeri 5 Jember mulai dirintis sejak awal tahun ajaran 2024/2025
dilatarbelakangi oleh kebutuhan dalam meningkatkan pemahaman
peserta didik. Khususnya terhadap praktik dasar Thaharah (Bersuci),
Memandikan jenazah,tatacara sholat, dan ibadah lainnya yang menjadi
bagian penting dalam kehidupan sehari-sehari seorang muslim.
Inspirasi awal muncul dari, model buku saku pramuka yang
selama ini dikenal- efektif menyajikan informasi secara ringkas dan
praktis, inovasi ini menunjukkan adanya kreativitas guru dalam
menciptakan media pembelajarann yang kontektual dan relavan
dengan kebutuhan peserta didik, meskipun pada pembelajaran berbasis
buku saku ini bukan termasuk bagian dari kurikulum merdeka,
kehadiran buku saku ini terbukti mendukung proses pembalajaran

peserta didik, buku saku ini mampu memebrikan dampak poitif bagi
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peserta didik dan menjadi lebih antusias dalam mengikuti

pembelajaran.

2. Profil SMA Negeri 5 Jember

Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Jember

NIS : 320203

NPSN : 20523827

NPWP : 0151.705.1.626

Tahun Berdiri : 1995

Akreditasi Sekolah CA

Penerbit SK : Surabaya, 27 Oktober 2015

Jenjang Pendidikan : SLTA

Status Sekolah : Negeri

Alamat Sekolah : Jalan Semangka No.4 Baratan, Kecamatan
Patrang

1) \Jalan : J1\Semangka No. 4

2) Desa : Baratan

3) Kecamatan : Patrang

4) Kabupaten : Jember

5) Kode Pos 168112

B. Penyajian Data dan Analisis
Penyajian data dan analisis data berisikan uraian sebuah data temuan

yang diperoleh peneliti di lapangan dengan metode penelitian yang diuraikan di
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Bab [1l. Bahwasanya peneliti menggunakan tiga metode dalam proses
pengumpulan data diantaranya yakni observasi, wawancara, yang kemudian
diperkuat dengan adanya dokumentasi. Penyajian data ini digunakan untuk
menjawab rumusan masalah terkait Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X

Tentang praktik Thaharah Di SMA Negeri 5 Jember, kemudian data tersebut

akan dijabarkan secara detail sehingga menjadi data yang akurat. Berikut

merupakan beberapa penyajian data dan analisis hasil temuan dipaparkan oleh
peneliti sebagaimana berikut ini.

1. Pendekatan Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang
praktik Thaharah Di SMA Negeri 5 Jember

Pendekatan Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang
praktik Thaharah Di-'SMANegeri' 5 *Jember merupakan inovasi dalam
meningkatkan efektivitas dan Pemahaman siswa dengan materi keagamaan
seperti Praktik-praktik ibadah. Buku saku ini di susun secara ringkas dan
praktis, yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai
praktik ibadah, khususnya pada kelas X memahami mengenai tatacara
berthaharah yang baik dan benarr.

Pada penerapan buku saku ini dilaksanakan Pada awal tahun ajaran
2024/2025, bertujuan agar meningkatkan pemahaman peserta didik tentang

praktik ibadah, khususnya pada kelas X yaitu pada materi thaharah, dengan
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cara yang praktis dan mudah dipahami. Dalam pelaksanaan pembelajaran ini
guru menggunakan pendekatan interaktif, yang dimana pendekatan ini
melibatkan siswa secara aktif melalui diskusi, tanya jawab, dan praktik
secara langsung. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan yang disampaikan
oleh Relin Dyawati Pratiwi selaku Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di kelas X sebagai berikut.

“Pembelajaran dengan menggunakan buku saku ini pembelajaran
tidak termasuk kedalam kurikulum Merdeka, yang Dimana pada
pembelajaran berbasis buku saku ini merupakan pembelajaran yang
dilaksanakan setiap 1 jp, jadi dalam pembelajaran buku saku ini
saya tidak menggunakan atau membuat modul ajar, tetapi untuk
pembelajaran ini saya tetap lakukan secara terstruktur mba, dan
dalam pembelajaran secara terstruktur ini saya menggunakan
beberapa metode pembelajaran salah satunya yaitu pendekatan
interaktif, alassan saya menggunakan pendekatan interaktif ini
karena saya ingin siswa yang lebih aktif daripada saya, Dan
Alhamdulillah “dengan menggunakan pendekatan interaktif ini
siswa sangat terbantu memahami cara berthaharah dengan baik dan
benar. Dengan menggunakan pendekatan interaktif ini banyak
siswa yang ikut berpikir, bertanya, dan berdiskusi.”*’

Dari__hasil wawancara_ diatas, bahwa _penggunaan pendekatan
interaktif/ dipandang ilebih/ efektif «dalam pembelajaran ymateri thaharah
karena mendorong partisipasi' aktif peserta’ didik melalui kegiatan berpikir,
kritis, bertanya,dan berdikusi melalaui pendekatan ini, peserta didik tidak
hanya memahami prosedur praktik thaharah secara teknis, tetapi juga
mampu menginternalisasi nilai-nilai dan urgensi dan setiap tahapan yang
dilakukan. Sehingga pembelajaran lebih bermakna dan aplikatif.

interaksi yang terbangun dalam Kelas membuat suasana belajar

menjadi lebih hidup dan menyenangkan. Siswa lebih mudah memahami

%" Relin Dyawati Pratiwi, di wawancarai oleh penulis, 20 Februari 2025
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materi karena mereka terlibat langsung dalam pembahasan, baik melalui

pertanyaan, maupun praktik.

- Kegiatan Pembelajaran berbasis bku saku
menggunakan pendekatan interaktif®®

Gambar diatas merupakan dokumentasi yang peneliti amati ketika
observasi, menunjukkan bahwa kegiatan tersebut merupakan pembelajaran
menggunakan pendekatan interaktif dimana guru dan siswa terlibat aktif
dalam proses ‘pembelajaran’ mengenai ‘tata " cara ' berthaharah, seperti
tayamum dengan menggunakan debu.

Buku saku digunakan sebagai media pendukung yang berisi
ringkasan materi Thaharah secara singkat, dan jelas,.Kombinasi antara
pendekatan interaktif dengan buku saku dapat membantu peserta didik lebih
mudah memahami, mengingat, dan menerapkan tata cara bersuci dalam

kehidupan sehari-hari. Dengan adanya buku saku, banyak siswa yang

pemahamannya sudah mulai meningkat. Materi yang ada dalam buku saku

% SMA Negeri 5 Jember, “Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Pendekatan
Interaktif” 19 Februari 2025.
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lebih jelas. Sehingga siswa tidak merasa terbebani dengan Pembahasan
materi yang terlalu panjang dan rumit, salah satu keunggulan dari adanya
buku saku ini yaitu disajikan dengan bahasa yang lebih mudah dipahami.
Dengan demikian, buku saku menjadi media pembelajaran yang efektif dan
efisien, Hal ini dibuktikan dengan pernyataan yang disampaikan oleh Ibu
Relin Dyawati Pratiwi selaku Guru Pendidikan Agama islam dan Budi
Pekerti di kelas X sebagai berikut:

Alhamdulillah mba untuk buku saku ini sudah berjalan
selama hampir satu semester dan semenjak itu kami para guru PAI
selama adanya pengunaan buku saku ini dari yang awalnya banyak
siswa yang tidak begitu memahami bagaimana cara bersuci yang
benar, sekarang Alhamdulillah sudah banyak yang memahami
mba.*

Hal serupa juga dinyatakan oleh beberapa peserta didik yang
berpendapat mengenai penggunan buku saku khususnya pada materi praktik
thaharah. Achmad Dzaki Addin menyatakan:

Menurut, saya penggunaan. buku saku ini teutama pada
materi Thaharah ini-sangat bagus banget bagi saya, karena didalam
buku|saku Jini sudah terpaparjelas: tentang jtatacara bagaimana
berthaharah dengan baik dan benar.*°

Karunia Fitri juga menyatakan bahwa:

Buku saku ini sangat bagus sekali, karena dari buku saku
ini saya bisa lebih memahami banyak materi dari praktik Thaharah
yang sebelumnya saya belum paham sekarang lebih paham lagi,*
Hasil dari wawancara diatas, menunjukkan bahwa pada

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berbasis buku saku

terutama dalam Materi Thaharah sangat baik digunakan karena membawa

% Relin Dyawati Pratiwi, di wawancarai oleh penulis, 20 Februari 2025.
0 Achmad Dzaki addin, di wawancarai oleh penulis, 21 Februari 2025
! Kurnia safitri, di wawancarai oleh penulis, 21 Februari 2025
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dampak baik terhadap pembelajaran mengenai praktik Thaharah di SMA
Negeri 5 Jember.

Hasil dari observasi dan wawancara diatas dapat di simpulkan
mengenai Pendekatan pembelajaran pendidikan Agama Islam Dan Budi
Pekerti berbasis buku saku dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas X
tentang praktik Thaharah di SMA Negeri 5 Jember bahwa pada penggunaan
buku saku dengan menggunakan pendekatan interaktif disini sudah berjalan
sesuai dengan sesmestinya dan pada pembelajaran berbasis buku saku,
pendekatan yang di gunakan adalah pendekatan interaktif, dengan tujuan
agar siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga aktif berfikir,
bertanya dan berdiskusi, pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa
siswa benar-benar memahami materi thaharah, yang bersifat praktik dan
membutuhkan penguasaan -tidak hanya secara teori, tetapi juga melalui
pengalaman langsung.

Model Penerapan ‘Buku 'Saku’ ‘Pendidikan* Agama Islam dan Budi
Pekerti "Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang
praktik Thaharah Di SMA Negeri 5 Jember

Penentuan Model Pembelajaran yang digunakan disesuaikan

dengan isi materi. Penggunaan model yang sesuai juga mendukung
keefektifan dalam proses pembelajaran. Hal ini dinyatakan oleh Relin
Dyawati selaku guru Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti.

“Untuk model pembelajaran yang saya gunakan pada pembelajaran

buku saku ini saya hanya menggunakan model pembelajaran

Model pembelajaran berkelompok saja, saya tidak banyak
menggunakan model pembelajaran mba, karena pada penggunaan



65

buku saku ini peserta didik lebih banyak ke praktiknya terutama

pada materi Thaharah ini, Jadi pada penggunaan model

pembelajaran berkelompok saja sudah sangat cukup bagi saya.*?

Dapat disimpulkan dari wawancara diatas bahwa dalam
penggunaan buku saku pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi
pekerti bahwasanya guru menggunakan model pembelajaran berkelompok,
alasan menggunakan model pembelajaran berkelompok karena pada
materi thaharah ini khususnya banyak melakukan praktik secara langsung
dan dengan menggunakan model pembelajaran secara berkelompok juga
bisa menghemat waktu jam pembelajaran, karena pada pembelajaran buku
saku ini hanya dilaksanakan 1 Jam pembelajaran saja

Model pembelajaran berkelompok, membantu peserta didik lebih
cepat memehami materi secara cepat karena pembelajaran yang
dilaksanakan secara bersama-sama berikut langkah-langkah dalam

pembelajaran berkelompok.

1. Pendahuluan

Nln‘.

Gambar 2-Penyajian guru dalam penyajian.

*? Relin Dyawati Pratiwi, di wawancarai oleh penulis, 20 Februari 2025
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Hasil dari kegiatan observasi menunjukkan ketika seorang guru
sedang menjelaskan materi pelajaran kepada para peserta didiknya.
Penyajian kelas dimulai dengan Relin Dyawati mengucap salam lalu
dilanjutkan dengan berdo’a bersama, kemudian mengecek kehadiran
para peserta didik dan dilanjutkan memberi motivasi. Sebelum
membahas materi, Relin Dyawati menyampaikan terlebih dahulu
tujuan pembelajaran Menyampaikan tujuan pembelajaran hari itu, yaitu
memahami dan mempraktikkan tata cara thaharah dengan
menggunakan Model berkelompok. Lalu setelah itu apersepsi
dilakukan dengan menanyakan pengalaman siswa tentang wudu,
tayamum, atau mandi wajib Sedangkan para peserta didik mereka
mendengarkan serta memperhatikan dengan seksama dari Relin
Dyawati selaku guru pendidikan agama Islam. Hal ini dinyatakan oleh
Relin Dyawati selaku guru pendidikan agama Islam kelas X:

“iya" mbk ' biasanya' sebelum pembelajaran dimulai, saya
akan imembaca | materi jyang. akanj saya jajarkan terlebih
dahulu. © Kemudian = sebelum™ "pelajaran™ dimulai saya
melakukukan kegiatan pendahuluan yakni berdo’a bersama,
mengecek kehadiran peserta didik,apersepsi, Kemudian
menanyakan kepada peserta didik barang kali ada yang
belum mereka pahami.®
2. Pembentukan Kelompok Belajar
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti bahwa

Relin Dyawati membagi kelompok secara random dengan cara

berhitung mulai 1 sampai 5, begitupun seterusnya hingga semua

* Relin Dyawati Pratiwi, di wawancarai oleh penulis, 20 Februari 2025
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peserta didik kebagian nomor hitungannya sehingga terdapat 4-5
kelompok dalam kelas tersebut. dan anggota di setiap kelompok terdiri
dari 5 orang peserta didik.Setelah terbentuk kelompok, mereka duduk
sesuai kelompoknya dan saling berdiskusi bersama antar anggota
kelompok. Setiap kelompok harus membawa buku saku setelah itu
guru meminta setiap kelompok menghafal gerakan tatacara berthaharah
yang ada di buku saku dengan baik dan benar.

Dari hasil observasi, para peserta didik ada yang mulai memahami
bagaimana cara praktik wudhu, tayamum dan mandi besar yang benar,
ada juga yang mempraktikan secara langsung tatacaranya. Hal ini
dinyatakan Oleh Relin Dyawati Pratiwi selaku guru Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti Kelas X:

Jadi sebelum saya suruh maju untuk praktik, saya
memberikan beberapa waktu kepada peserta didik untuk
memahami dengan benar dan mendiskusikan kepada
kelompoknya apabila masih_terdapat materi yang kurang

dipahami, baru setelah itu akan ‘dimulai.*!
3. |Praktik Thaharah

Gambar 3 - Pelaksanaan praktik wudhu secara berkelompok

* Relin Dyawati Pratiwi, di wawancarai oleh penulis, 20 Februari 2025
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Berdasarkan observasi kegiatan diatas merupakan kegiatan praktik
wudhu secara berkelompok guru memantau jalannya praktik sambil
memberikan arahan, Kegiatan berlangsung di area tempat wudhu
masjid sekolah dengan suasana yang aktif, terarah, Terlihat secara jelas
oleh guru bahwa dari kegiatan praktik Thaharah ini banyak peserta
didik yang sudah mulai memahami dengan baik dan benar tatacara
berwudhu, dari yang awalnya peserta didik banyak yang belum terlalu
memahami sekarang sejak adanya buku saku peserta didik terlihat
sangat memahami. Hal ini dinyatakan oleh Relin Dyawati Pratiwi
selaku guru pendidikan agama Islam dan Budi pekerti:

Dari praktik secara langsung ini saya sudah sangat terlihat jelas

mba mana yang sudah memahami dan mana yg belum. tapi

Alhamdulillah mba selama pembelajaran berbasis buku saku ini

banyak siswa yang sudah memahami sedikit - sedikit tentang

bagaimana cara praktik yg benar."
4. Refleksi dan Penutup

Setiap ‘kelompok ‘menyampaikan ‘pengalaman atau hal baru yang
mereka pahami.guru memperkuat “pemahaman” dengan™ mengklarifikasi
kekeliruan dan menekankan tata cara thaharah yang benar.Siswa diminta
menyampaikan kesimpulan, dan guru menutup pelajaran dengan motivasi
dan doa.

Langkah-langkah diatas merupakan hasil pengamatan observasi

yang peneliti lakukan, bahwasanya pada pembelajaran pendidikan Agama

islam Berbsis buku saku Di kelas X, dalam penggunaan model

pembelajaran berkelompok ini guru membagi peserta didik menjadi
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beberapa kelompok lalu peserta didik diberikan tugas oleh guru untuk
memahami dari materi yang telah dibagi lalu kemudian di praktikkan
bersama-sama dengan kelompoknya.

Buku saku digunakan sebagai panduan utama dalam setiap
kegiatan kelompok. Buku tersebut berisi materi ringkas, urutan praktik
Thaharah, doa-doa, Peserta didik, diminta untuk membaca dan memahami
isi buku secara bersama-sama sebelum melakukan praktik seperti wudu,
tayamum, dan mandi besar. Hal ini dinyatakan Oleh relin Dyawati pratiwi
selaku guru Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti:

“Dengan model ini, siswa jadi lebih aktif. Mereka berdiskusi

bersama-sama, membaca buku saku bersama, lalu praktikkan

langsung.dan mereka lebih mandiri dalam memahami materi.”*

Proses pembelajaran dimulai dengan kegiatan membaca buku saku,
kemudian siswa mendiskusikan materi di dalam kelompok. Setelah itu,
kelompok melakukan praktik sesuai isi buku, seperti praktik wudhu dan
tayamum. Guru mendampingi setiap kelompok, memberikan arahan jika
ada 'yang keliru, "dan memastikan semua siswa terlibat aktif dalam
kegiatan.

Buku saku digunakan sebagai panduan utama, yang memuat
ringkasan materi dan langkah-langkah praktis dalam menjalankan
Thaharah. Penggunaan buku saku mempermudah siswa dalam memahami
materi karena dapat diakses kapan saja, baik saat pembelajaran

berlangsung maupun di luar kelas.

* Relin Dyawati Pratiwi, di wawancarai oleh penulis, 20 Februari 2025
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Dari hasil wawancara ini dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran  berkelompok berbasis buku saku dipilih karena
mempertimbangkan efektivitas waktu dan efesiensi pembelajaran praktik
thaharah.

3. Evaluasi Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang
praktik Thaharah Di SMA Negeri 5 Jember

Setiap kegiatan termasuk kegiatan pembelajaran tentunya terdapat
proses evaluasi atau dikenal sebagai asesmen dalam pemebalajaran. Hal
ini dilakukan untuk mengukur hasil ketercapaian siswa sudah sampai pada
tahap apa dari sebuah rencana yang telah disusun oleh guru. salah satunya
Evaluasi pada pembelajaran pendidikan Agama Islam Dan budi pekerti
berbasis buku saku yang dilaksanakan di SMA Negeri 5 Jember melihat
dari pemahaman siswa terhadap adanya buku saku sebagai penguat materi
thaharah. .

Dalam ~ Pembelajaran berbasis "buku ‘saku “evaluasi dilakukan
melalui penilaian tes lisan, praktik langsung, serta tanya jawab antar
kelompok. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dapat
menjelaskan dan mempraktikkan Thaharah dengan benar. Hal ini
dinyatakan oleh Relin Dyawati Pratiwi selaku Guru pendidikan Agama
Islam Dan Budi Pekerti terkait evaluasi pembelajaran:

Pembelajaran dalam berbasis buku saku ini pada evaluasi

pembelajarannya saya memberikan peniliaian secara lisan maupun

praktik langsung,dan bisa juga dalam bentuk hafalan, karna dengan
evaluasi penilaian ini saya bisa mengetahui langsung apakah anak
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tersebut sudah memahami atau belum.*

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara diatas,
bahwasannya dalam evaluasi pembelajaran berbasis buku saku,
guru melakukan evaluasi dengan penilaian berupa lisan maupun
praktik langsung,dan bisa juga dalam bentuk hafalan.

Berdasarkan evaluasi pembelajaran pendidikan agama
Islam dan Budi pekerti berbasis buku saku dilakukan dengan
beberapa tahapan yaitu evaluasi penilaian. yang berupa penilaian
praktik Thaharah, berupa tes lisan dan tes hafalan. dengan adanya
evaluasi tersebut akan mempermudah guru untuk mengetahui
efektif tidaknya pembelajaran buku saku pendidikan agama Islam
dan Budi pekerti, tersebut, selain itu juga untuk mengetahui
kendala apa saja yang terjadi dalam proses penerapannya dan
mencari solusiya bersama-sama.

Dari* - hasil ' observasi “mengenai - ‘evaluasi pembelajaran
berbasis buku saku, peserta didik terlihat lebih antusias. Mereka
cepat tanggap ketika diberi tugas kelompok. Pemahaman praktik
Thaharah juga meningkat, karena mereka belajar sambil berdiskusi
dan mempraktikkan langsung. Buku saku sangat membantu mereka

dalam mengingat langkah-langkah bersuci"*’

*® Relin Dyawati Pratiwi, di wawancarai oleh penulis, 20 Februari 2025
" Observasi kelas X SMA Negeri 5 Jember
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NILAI SISWA KELAS X7 PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
NO NAMA NILAI
Praktik Praktik Praktik Evaluasi
1 2 3
1 Adzin Ahmad Al- Ghani 85 96 85 92
2 Ahmad Dzaki Addin 90 90 80 87
3 Alodio Ezar Javas 85 95 85 98
Prabaswara N
4 Anatasya Nurul Qomariyah 98 95 95 100
5 Ani Maghfirotul Mufila 90 95 90 95
6 Arnesta Zafa Ashleyanshah 95 95 97 98
7 Arneta Ayudhia Nikky 80 90 85 85
8 Azzam Sakha Muzhaffar 80 85 87 90
Irawan

9 Bela Felycia Permata 95 96 98 98
10 | Claresta Azza Lituhayu 98 96 98 95
11 | Devika Kalyani 80 90 90 97
12 | Dinda Putri Ayu Permatasari 95 96 93 95
13 | Dzakiyah Rafifa Artanti 98 98 98 87
14 | Fachri Rizky Kurniawan 80 95 85 90
15 | Halimatus Sadiyah 87 95 82 96
16 | Hanung Trisnawati 95 95 93 98
17 | Jihan Tamrin 95 95 85 95
18 | Kurnia Safitri 98 96 90 95

Gambar 4- Hasil Penialaian atau Evaluasi siswa dalam penggunaan
buku saku*®

Dari Gambar diatas merupakan hasil dari penilaian
pembelajaran pendidikan agama islam da budi pekerti berbasis
buku saku yang dilakukan pada setiap 1jp dari hasil penilaian
diatas, ‘banyak 'peserta ‘didik 'yang terbantu dari penggunaan buku
saku pendidikan agama Islam dan Budi pekerti ini, peserta didik
juga merasa sangat mudah memahami materi yang ada pada buku
saku dan guru pendidikan agama Islam juga mengatakan bahwa
dengan adanya buku saku ini peserta didik banyak yang terbantu
dari yang awalnya belum bisa memahami bagaimana cara
berthaharah yang baik dan benar sekarang mereka sudah sangat

memahami.
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Tabel 4.1
Hasil Temuan di SMAN 5 Jember
No. Fokus Hasil Temuan
Di temukan Pendekatan pembelajaran
1. Pendekatan pendidikan Agama Islam dan budi pekerti
Pembelajaran berbasis buku dalam meningkatkan pemahaman
Pendidikan Agama | siswa kelas X tentang praktik Thaharah di SMA
Islam dan budi Negeri 5 Jember.
pekerti berbasis 1. Guru Menggunakan pendekatan interaktif
buku dalam dalam penerapan buku saku Pendidikan agama
meningkatkan Islam dan budi pekerti.
pemahaman siswa )
kelas X tentang 2. Interaksi dua arah antara guru dan peserrta
praktik Thaharah didik tercipta melalui diskusi tanya jawab
2. Model Di temukan Model Pembelajaran Pendidikan
Pembelajaran Agama islam dan Budi pekerti Berbasis buku
Pendidikan Agama | dalam meningkatkan pemahaman siswa di kelas
islam dan Budi X tentang praktik Thaharah.
pekerti Berbasis
buku dalam 1. Guru menerapkan model pembelajaran
meningkatkan (Berkelompok) karena terbukti efektif
pemahaman siswa di dalam pelaksaan praktik thaharah.
kelas X tentang 2. Langkah-langkah yang dilakukan dalam
praktik,Thaharah penggunaan model pembelajaran
berkelompok..
3. Divtemukan Evaluasi Pembelajaran Pendidikan

Evaluasi
Pembelajaran
Pendidikan Agama
islam dan Budi
pekerti Berbasis
buku dalam
meningkatkan
pemahaman siswa di
kelas X tentang
praktik Thaharah

Agama islam dan Budi pekerti Berbasis buku
dalam meningkatkan pemahaman siswa di kelas
X tentang praktik Thaharah

1. Guru menggunakan tes lisan sebagai

evaluasi untuk mengukur pemahaman teori

siswa.

Guru memberikan evaluasi berupa hafalan.

3. Evaluasi praktik secara langsung untuk
menilai pemahaman siswa tentang tatacara
berthaharah..

no
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C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan hasil penyajian data yang di dapatkat melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, maka pada bagian ini sebagai proses untuk
mendialogkan data yang ada dalam kajian teori dengan data yang diperoleh
dilapangan maka dikatakan sebagai diskusi hasil penelitian.
Berikut temuan-temuan yang telah didialogkan dengan teori hasilnya
sebagai berikut.

1. Pendekatan Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X
Tentang praktik Thaharah Di SMA Negeri 5 Jember.

Berdasarkan hasil temuan pada Pendeketan Penerapan Buku Saku
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Untuk Meningkatkan
Pemahaman Siswa Kelas X Tentang praktik Thaharah Di SMA Negeri 5
Jember, menunjukkan bahwa guru pendidikan Agama Islam dan budi
Pekerti “Guru* menerapkan ' pendekatan ' interaktif ‘dalam pembelajaran
berbasis buku saku, guru menggunakan pendekatan interaktif Karena
dengan pendekatan ini peserta didik dipandang lebih efektif dalam
pembelajaran materi thaharah dan mendorong partisipasi aktif peserta
didik melalui kegiatan berpikir, kritis, bertanya,dan berdikusi melalui
pendekatan ini.

Berdasarkan hasil temuan tersebut kemudian disesuaikan dengan
teori J. Faire dan M. Cosgrove, yang menekankan pentingnya keterlibatan

aktif peserta didik dalam proses belajar. Dalam pendekatan ini, siswa tidak



75

hanya menerima informasi secara pasif dari guru, tetapi didorong untuk
menjadi subjek aktif yang mampu mengembangkan rasa ingin tahu mereka
sendiri. Siswa diarahkan untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis,
mencari tahu permasalahan yang berkaitan dengan materi yang sedang
dipelajari, serta mencoba menemukan solusi atas masalah tersebut secara
mandiri maupun dalam kerja kelompok

penggunaan pendekatan interaktif dipandang lebih efektif dalam
pembelajaran materi thaharah karena mendorong partisipasi aktif peserta
didik melalui kegiatan berpikir, kritis, bertanya,dan berdikusi melalaui
pendekatan ini, peserta didik tidak hanya memahami prosedur praktik
thaharah secara teknis, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai dan
urgensi dan setiap tahapan yang dilakukan. Sehingga pembelajaran lebih
bermakna dan aplikatif. Pendekatan interaktif ini juga diperkuat dengan
penggunaan buku saku sebagai media belajar. Buku saku memudahkan
siswa untuk mengakses 'materi secara mandiri dan menjadi panduan dalam
berdiskusi dan praktik. Siswa menggunakan buku saku untuk memahami
langkah-langkah Thaharah, lalu mempraktikkannya.*

Penggunaan buku saku dengan menggunakan pendekatan interaktif
disini sudah berjalan sesuai dengan sesmestinya Interaksi dua arah antara
guru dan peserrta didik tercipta melalui diskusi tanya jawab.dan tujuannya

agar siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga aktif

* Muhamad Afandi, Evi Chamalah, and Oktarina Puspita Wardani, ‘Model Dan Metode
Pembelajaran Di Sekolah’ (UNISSULA PRESS Universitas Islam Sultan Agung Semarang,
2013), p. 148.
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berfikir,bertanya dan berdiskusi, pendekatan ini dipilih untuk memastikan
bahwa siswa benar-benar memahami materi thaharah, yang bersifat praktik
dan membutuhkan penguasaan tidak hanya secara teori, tetapi juga melalui
pengalaman langsung.

2. Model Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang
praktik Thaharah Di SMA Negeri 5 Jember

Berdasarkan hasil temuan pada tahap bagaimana Model Penerapan
Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Untuk
Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang praktik Thaharah Di
SMA Negeri 5 Jember, menunjukkan bahwa guru pendidikan Agama
Islam dan budi Pekerti menerapkan model pembelajaran berkelompok
berbasis buku saku, guru menggunakan model berkelompok Karena
dengan model ini peserta didik dipandang lebih terbukti efektif dalam
pelaksaan praktik thaharah.

Berdasarkan hasil temuan tersebut kemudian disesuaikan dengan
teori konstruktivisme bahwa proses belajar akan lebih efektif apabila siswa
terlibat langsung dalam membangun pengetahuannya sendiri melalui
pengalaman nyata dan kolaborasi. Vygotsky, misalnya, menekankan
pentingnya peran lingkungan sosial dalam proses belajar, terutama melalui
interaksi antar teman sebaya yang mampu mendorong perkembangan

kognitif. Langakah-langkah dalam model pembelajaran berklompok
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diantaranya.*
1. Pendahuluan
Hasil pengamatan di kelas menunjukkan ketika seorang guru

sedang menjelaskan materi pelajaran kepada para peserta didiknya.
mengucap salam lalu dilanjutkan dengan berdo’a bersama, kemudian
mengecek kehadiran para peserta didik dan dilanjutkan memberi
motivasi. Sebelum membahas materi, memahami dan mempraktikkan
tata cara thaharah dengan menggunakan Model berkelompok. Lalu
setelah itu apersepsi dilakukan dengan menanyakan pengalaman siswa
tentang wudu, tayamum, atau mandi wajib Sedangkan para peserta
didik mereka ~mendengarkan serta memperhatikan dengan
Pembentukan Kelompok Belajar

2. Memahami Buku Saku dan Diskusi Kelompok

Hasil pengamatan di kelas guru membagi kelompok secara

random dengan' cara berhitung mulai 1'sampai ‘5, begitupun seterusnya
hingga semua ‘peserta didik kebagian nomor hitungannya sehingga
terdapat 4-5 kelompok dalam kelas tersebut. dan anggota di setiap
kelompok terdiri dari 5 orang peserta didik.Setelah terbentuk
kelompok, mereka duduk sesuai kelompoknya dan saling berdiskusi
bersama antar anggota kelompok. Setiap kelompok harus membawa

buku saku setelah itu guru meminta setiap kelompok menghafal

% Muhamad Afandi, Evi Chamalah, and Oktarina Puspita Wardani, ‘Model Dan Metode
Pembelajaran Di Sekolah’ (UNISSULA PRESS Universitas Islam Sultan Agung Semarang,
2013), p. 148.
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gerakan tatacara berthaharah yang ada di buku saku dengan baik dan

benar.

. Praktik Thaharah

Hasil pengamatan di kelas kegiatan praktik wudhu secara
berkelompok guru memantau jalannya praktik sambil memberikan
arahan, Kegiatan berlangsung di area tempat wudhu masjid sekolah
dengan suasana yang aktif, terarah, Terlihat secara jelas oleh guru
bahwa dari kegiatan praktik Thaharah ini banyak peserta didik yang
sudah mulai memahami dengan baik dan benar tatacara berwudhu, dari
yang awalnya peserta didik banyak yang belum terlalu memahami
sekarang sejak adanya buku saku peserta didik terlihat sangat
memahami.

. Refleksi dan Penutup.

Setiap kelompok menyampaikan pengalaman atau hal baru
yang mereka pahami.guru memperkuat pemahaman dengan
mengklarifikasi; kekeliruanydan menekankan.tata;cara thaharah yang
benar.Siswa diminta menyampaikan -kesimpulan, dan guru menutup
pelajaran dengan motivasi dan doa.

Dengan pelaksanaan model pembelajaran berkelompok
berbasis buku saku tersebut dapat meningkatkat minat siswa yang
mana hal itu dapat diketahui dari adanya rasa senang siswa kelas
X.kemudian para peserta didik juga aktif ketika pembelajaran
berlangsung dan antusias ketika mengerjakan pertanyaan yang telah

disediakan. Selain itu mereka juga memperhatikan mulai awal hingga
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akhir pembelajaran terlihat aktif ketika dalam kegiatan belajar
kelompok maupun ketika praktik di mulai.

3. Evaluasi Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang
praktik Thaharah Di SMA Negeri 5 Jember.

Berdasarkan hasil temuan pada tahap bagaimana Evaluasi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berbasis buku
saku dalam meningkatkan pemahaman siswa Kelas X tentang praktik
thaharah di SMA Negeri 5 Jember,terkait evaluasi penerapan program
buku saku pendidikan agama Islam dan budi pekerti dilakukan dengan
beberapa tahapan yaitu penilaian praktik, penilaian secara lisan, serta
penilaian hafalan, Sehingga, dengan adanya evaluasi tersebut akan
mempermudah guru untuk mengetahui efektif tidaknya pembelajaran
pendidikan agama Islam dan budi pekerti berbasis buku saku tersebut,
selain itu juga untuk mengetahui kendala apa saja yang terjadi dalam
proses pembelajarannya dan mencari solusiya bersama-sama.

Berdasarkan hasil temuan tersebut terkait penilaian yang dilakukan
oleh guru kemudian disesuaikan dengan teori moh sahlan mengenai
evaluasi pembelajaran, evaluasi yang berupa angka, ataupun penjelasan
kata-kata yang kemudian dianalisis dan diinterpretasikan dalam membuat
keputusan terkait dengan pencapaian hasil belajar siswa dengan

berdasarkan kepada standar yang telah ditetapkan.™

> Moh Sahlan, Evaluasi Pembelajaran (Jember: STAIN Jember Press, 2015), 10.



BAB V

KESIMPULAN

A. Simpulan
Bertitik tumpu pada pemaparan data yang telah disajikan dalam tiap
bab Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Untuk

Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang praktik Thaharah Di

SMA Negeri 5 Jember maka dapat diambil Kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendekatan Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang praktik
Thaharah. pendekatan yang di gunakan oleh guru adalah pendekatan
interaktif, dengan tujuan agar siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif,
tetapi juga aktif berfikir, bertanya dan berdiskusi, pendekatan ini dipilih
untuk memastikan bahwa siswa benar-benar memahami materi thaharah,
yang bersifat praktik dan membutuhkan penguasaan tidak hanya secara
teori, tetapi juga melalui,pengalaman langsung.

2. Model Penerapan Buku Saku Pendidikan, Agama Islam dan Budi Pekerti
Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang praktik
Thaharah Di SMA Negeri 5 Jember. Model pembelajaran yang di gunakan
olen guru adalah model pembelajaran berkelompok tujuan dari
penggunaan model pembelajaran berkelompok ini untuk mempersingkat
waktu dan juga

3. Evaluasi Penerapan Buku Saku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas X Tentang praktik

80
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Thaharah Di SMA Negeri 5 Jember. Evaluasi yang dilakukan oleh guru
untuk mengetahui pengetahuan peserta didik sudah memahami materi
sudah sejauh mana pemahaman mereka dalam mengetahui materi thaharah
ini dengan menggunakan buku saku, evaluasi yang dilakukan diantaranya
yaitu penilaian secara individu berupa, tes lisan, mempraktikan tatacara
berthaharah dan menghafal.
. Saran-saran
Berdasarkan dari hasil simpulan penelitian maka peneliti beberapa
saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan, adapun
saransaran sebagai berikut.
1. Bagi Kepala Sekolah
Bagi Kepala Sekolah dapat untuk selalu memberikan dukungan
penuh terhadap pembelajaran menggunakan buku saku ini. Kepala
sekolah  juga diharapkan dapat mendukung penuh baik melalui
penyediaan‘sarana’ pendukung ‘maupun dengan memberikan ruang bagi
guru untuk berinovasi dalam pembelajaran. “Selain itu, perlu adanya
pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
menyusun dan memanfaatkan buku saku secara efektif.
2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Bagi guru PAI dan Budi Pekerti diharapkan agar dapat
mengembangkan dan menerapkan pembelajaran berbasis buku saku
sebagai salah satu alternatif inovatif dalam menyampaikan materi,

khususnya yang berkaitan dengan praktik Thaharah. Penggunaan buku
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saku terbukti dapat membantu siswa dalam memahami materi secara
lebih praktis, ringkas, dan mudah diingat.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penulis menyadari bahwa penelitian yang dilakukan masih
terdapat banyak kekurangan, untuk itu bagi peneliti selanjutnya
diharapkan harus benar-benar menguasai konsep yang akan diteliti,
serta mempelajari lebih banyak lagi materi dan teori dari berbagai

literatursebagai bahan informasi penelitian.
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Lampiran 2
MATRIKS PENELITIAN
Judul Komponen Unsur-Unsur Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian | Tujuan Penelitian
Penelitian
Pembelajaran Pendidikan Pembelajaran Pendekatan 1. Informan 1. Pendekatan Dan Bagaimana 1. mendeskripsika
Agama Islam Dan Budi Pendidikan Pembelajaran | a. Kepala Jenis penelitian: Pendekatan n Pembelajaran
PeEertl Berbasis B:Jku | Model Sekolah a. mendggkunakan Pembelajaran Pendidikan
Saku Dalam | Agama Islam Pembelajaran SMAN 5 Pendekatan Pendidikan Agama Islam
Meningkatkan Metod Jember penelitian | .
Pemahaman Siswa Kelas etode b. Guru kulitatif Agama Islam Dan Budi
X Tentang Praktik Pembelajaran : - b. Jenis Penelitian Dan Budi Pekerti Berbasis
Thaharah Di  Sekolah Evaluasi ar?m clajar deskriptif Pekerti Buku Saku
Menengah Atas Negeri 5 Pembelajaran pendidik Berbasis Buku untuk
Jember Aen I0IKaN 1 2. Lokasi Penelitian: Saku untuk Meningkatkan
ama
Is?am SMAN 5 Jember Meningkatkan Pemahaman
Pemahaman . Pengertlag Kelas X Metode Pgmahaman Siswa Kelas X
Siswa Tentang Thaharah SMAN 5 pengumpulan data: Siswa Kelas X Tentang Praktik
Praktik . Urgensi Jember 2 Observasi Tenta_ng Thaharah Di
Thaharah c. 3 Siswa Praktik SMAN 5
Thaharah Dalam Isl b. Wawancara Thaharah Di Jemb
alam Islam SMAN 5 ¢ | Dokumentasi aharah Di ember
. Macam- Jember SMAN 5
Macam Jember 2. Mendeskripsika

2. Dokumentasi

! Toni. Nurlina Ariani Hrp, Zulaini Masruro, Siti Zahara Saragih, Rosmidah Hasibuan, Siti Suharni Simamora, Buku Ajar Mengajar Dan Pembelajran, 2022.
%lbnu Abdillah, Figih Thaharah, Pustaka Al-Kautsar, 2018.
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Thaharah

. Alat-Alat

Bersuci
. Pembagian
Alir.

3. Kepustakaan

. Teknik analisis

data:
Menggunakan
Analisis Interaktif
Model Miles Dan

Huberman

a. Menggunakan
Kondenasi
data,

b. penyajian data

C. penarikan
kesimpulan

Uji Keabsahan

data:

a. triangulasi
data

b. triangulasi
Teknik

Bagaimana Model
Pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam Dan Budi
Pekerti Berbasis
Buku Saku dalam
Meningkatkan
Pemahaman Siswa
Kelas X Tentang
Praktik Thaharah
Di SMAN 5

Jember
Bagaimana

Evaluasi
Pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam Dan Budi
Pekerti Berbasis
Buku Saku dalam
Meningkatkan
Pemahaman Siswa
Kelas X Tentang
Praktik Thaharah
Di SMAN 5
Jember

n Model
Pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam Dan Budi
Pekerti Berbasis
Buku Saku dalam
Meningkatkan
Pemahaman Siswa
Kelas X Tentang
Praktik Thaharah
Di SMAN 5
Jember

mendeskripsika n
Pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam Dan Budi
Pekerti Berbasis
Buku Saku dalam
Meningkatkan
Pemahaman Siswa
Kelas X Tentang
Praktik Thaharah
Di SMAN 5
Jember
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Lampiran 3
PEDOMAN WAWANCARA
1. Observasi
a. Letak Geografis SMA Negeri 5 Jember
b. Situasi dan Kondisi goegrafis SMA Negeri 5 Jember

c. Observasi pelaksanaan9 Penggunaan Buku Saku Pendidikan
Agama Islam.

2. Instrumen Wawancara

a. Pedoman Wawancara dengan Kepala SMA Negeri 5
Jember’

1) Bagaimana Sejarah berdirinya SMA Negeri 5 Jember serta
bagaimana awal mula di bentuknya buku saku Pendidikan
Agama islam dan budi pekerti ini?

2) Apa sajakah Visi dan misi dari SMA Negeri 5 Jember?

3) Bagaimana menurut pendapat njenangan dengan adanya
penggunaan buku saku dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi pekerti?

b. Pedoman wawancara Dengan guru Pendidikan Agama
Islam Dan Budi-Pekerti

1) Bagaimana: proses' ‘pembelajaran’ Pembelajaran Pendidikan
Agama, Islam dan budi Pekerti,Berbasis Buku saku?

2) Apakah pembelajaran Berbasis buku saku ini termasuk ke
dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka?

3) Pendekatan pembelajaran apa yang digunakan dalam
pembelajaran thaharah berbasis buku saku ini?

4) Mengapa pendekatan tersebut dipilih dalam mengajarkan
praktik Thaharah kepada siswa?

5) Apakah dengan menggunakan Pendekatan pembelajaran
tersebut terdapat perubahan pada siswa?

6) Model pembelajaran apa yang digunakan dalam pembelajaran
thaharah berbasis buku saku ini?
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7) Bagaimana bentuk tes atau asesmen yang digunakan dalam
mengevaluasi pemahaman siswa terkait praktik Thaharah?

8) Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan buku saku?

c. Pedoman Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas X7

1) Bagaiman Proses Pembelajaran di kelas pada mata Pelajaran
Pendidikan Agama islam Dan Budi pekerti berbasis Buku
saku?

2) Bagaimana pendapat Anda tentang penggunaan buku saku
dalam pembelajaran

Thaharah?

3) Apakah buku saku ini. membantu Anda dalam memahami dan
mempraktikkan

Thaharah dengan lebih baik?

4) Bagaimana perbedaan pemahaman Anda sebelum dan sesudah
menggunakan buku saku?

5) Apa yang menurut Anda perlu diperbaiki atau ditambahkan
dalam buku saku ini agar lebih menarik dan efektif

Instrumen Dokumentasi
a. 1 Profilisekolah SMANegeri 5-Jembern
b. Visi, Misi,/dan Sejarah berdirinya SMA Negeri 5 Jember
c. Data guru dan Siswa SMA Negeri 5 Jember
d. Struktur Organisasi SMA Negeri 5 Jember

e. Foto Kegiatan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Dengan
buku
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 5 JEMBER
Jalan Semangka 4 Jember (0331) 422136 Faks. (0331)421355
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A. ldentitas
Sekolah
Guru Penyusun
Mata Pelajaran

Fase/Kelas

CAPAIAN PEMBELAJARAN

: SMA Negeri 5 Jember

- Relin Dyawati Pratiwi

: Pendidikan Agama Islam & Budi Pekerti
tE/ X

B. Capaian Pembelajaran

Elemen Capaian Pembelajaran Kompetensi Konten
Al-Qur’an Siswa dapat Memahami ayat Al- | Memahami ayat Al-Qur’an dan - Ayat Al-Qur’an dan Hadis tentang berlomba-
Hadis Qur’an dan hadis tentang perintah | hadis tentang perintah berlomba- lomba dalam kebaikan

berlomba-lomba dalam kebaikan lomba dalam kebaikan

Ayat Al-Qur’an dan Hadis tentang larangan
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bergaulan bebas dan zina

Akidah Siswa dapat Memahami beberapa | Memahami beberapa cabang cabang iman (syu‘ab al-Tman)
cabang iman (syu‘ab al-iman) iman (syu‘ab al-iman)
Akhlak Siswa dapat Memahami manfaat | Memahami manfaat menghindari cara menghindari penyakit hati
menghindari penyakit hati penyakit hati
Fikih Siswa dapat Memahami sumber | Memahami sumber hukum Islam sumber hukum islam
hukum Islam dan pentingnya | dan pentingnya menjaga lima dasar hukum Islam (al-kulliyat alkhamsah)
menjaga lima prinsip dasar hukum | prinsip dasar hukum Islam (al-
Islam (al-kulliyat alkhamsah) kulliyat alkhamsah)
Sejarah Siswa dapat Memahami sejarah | Memahami sejarah masuknya sejarah masuknya islam ke indonesia
Peradaban masuknya Islam ke Indonesia dan | Islam ke Indonesia dan peran perang tokoh ulama indonesia (wali songo)
Islam peran  tokoh ulama  dalam, | tokoh-ulama‘dalam dalam penyebaran agama islam

penyebarannya

penyebarannya
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Lampiran 5

Buku Saku PAI Kelas X

fifl

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 5 JEMBER

Jalan Semangka 4 Jember Telp. (0331) 422136 Faks. (0331)421355
website: smanSjember.sch.id email:smalajember@gmail.com

@@mam_m_oaasoa () SMALA JEMBER @ www.smanSjember.s
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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatul.

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya sehingga buku saku
Pendidikan Agama Islam (PAI) ini dapat diselesaikan. Shalawat serta salarn semoga senantiasa
tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya.

Buku saku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan kemudahan bagi para siswa SMA Negeri 5
Jember dalam memahami dan memperdalam ilmu agama Islam. Materi yang disajikan dalam
buku ini disusun secara sistematis agar mudah dipahami.

Di dalam buku ini, pembaca akan menemukan berbagai topik menarik seputar ajaran Islam,
mulai dari figh, ibadah harian, kontroling kemampuan hafalan siswa tentang surat-surat pendek.
Kami berharap buku ini menjadi pegangan siswa sebagai pedoman untuk aktifitas harian ibadah
siswa khususnya siswa dan siswi SMAN 5 Jember.

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kami sangat
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak agar buku ini dapat terus
diperbaiki dan ditingkatkan kualitasnya.

Semoga buku saku ini bermanfaat bagi seluruh pembaca, khususnya para siswa SMA Negeri 5
Jember. Semoga dengan mempelajari ilmu agama Islam, kita semua dapat menjadi pribadi yang

lebih baik dan senantasEOTOR SPIRS'ES FAM NEGERI
wasssemuelimIATHA|PACHMAD SIDDIQ
| EMB E R

By — e el i |
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THAHARAH
THAHARAH
1. Pengertian Thaharah
Thaharah atau bersuc menurut arti bahasa bermakna bersih. Sedangkan menurut
syara' thaharah adalah membersihkan diri dari hadas dan najis agar dapat mengerjzkan
shalat, seperti berwudlu, mandi, tayamum dan menghilangkan najis yang melekat di
badan, pakaian dan tempat.
Dengan kata lain, thaharah sebagai sebuah proses dan ritual dalam rangks mengangkat
hadats atau membersihkan najis, membutuhkan semacam media. Para ulama sepakat
bahwa media yang dominan digunakan untuk berthaharah adalah air, di samping
adanya media lain, yang bahkan menjadi salah satu syarat sempurnanya thaharzh
seperti tanah.
2. Urgensi Thaharah dalam Islam
Dalam islam kesucian dan kebersihan sangat diperhatikan baik kesucian hakiki maupun
kesucian secara hukmi. Suci secara hakiki yaitu kesucian yaitu kesucian pzakaizn, tubuh
dan tempat shalat dari najis. Sedangkan suci secara hukmi yaitu kesucian anggota
wudhu' dari hadast baik hadats kecil maupun hadats besar.
Diantara pentingnya thaharan dalam islam adalah sebagai berikut:
a. Sebagai syarat mutlak untuk beribadah kepada Allah SWT
b. Allah SWT sangat mencintai orang yang mensucikan diri
c. Kesucian adalah separuh dari iman
d. Allah sangat menyukai orang rapi dan teratur
3. Macam-macam Thaharah -
Berdasarkan pengertian di atas, bersuci dalam Islam dibagi menjadi dua macam; yaitu
2. Bersuci dari Hadats. Bersuci dari hadats merupakan kategori bersuci khusus untuk
badan. Bersuci dari | a da ti itu bersuci dari hadats besar (mandi), bersuc
dari hadats keﬁ'&iﬂmﬁ'? &\.gmg;,ﬁ]\‘ff keduanya jika ada udzur yaitu
tayam s - "
o ersuc ton Adi dedardmA CLIMAD STDDIC
Bersuci dari najis dapat dihilang dengan membasu n mangusap
4,

Alat-alat bersuci ) , ) ) )
Alat yang dapat digunakan ]unJuk &Luj:?acla‘% kémpat) yaitu: air, debu yang suci, alat
samak, dan perubahan arak menjadi cuka. (Tuhfatut Thullab, hal. 3). Dari keempat alat
bersuci tersebut, air merupakan alat yang paling utama yang disyarnatkan dalam
bersu;} Allah swt berfirman: 2 o

/—/’ A T e K. 724 '.’/)’ T % ey //’:J il it B .
c22 _)_@\ﬂ:;‘-/?—\ﬁ g\..s_./:-“ e ri‘.:a,_.\p PAD 3 i_~5 u\ L)—'LA;\‘ I -5‘. \L‘

PR s R TS w D A2 /’,!/ Sy - - 2 - W o Ts .-
,ﬁ\(j\)))\*ax‘\fq/i /l_';)'/ 5%3 ,ssk‘}/ ) ‘,_,,. \52: —_\E"',_?:f’:;\;s;\—/“. \_‘ ~\f_§

"Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dar langit untuk ensucikan Kamu dengan
hwan Htu dan menghilanigkan dari kamu gangguan gangguan Syaian oan unius
menguatkan hatimu dan mesmperteguh dengannya telapak kak: (mu)™ (QS. Al-Anfal
$1)

e — - — s a7 R
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5. Pembagian Air \
Air adalah media yang paling dominan dipakai dalam ritual berthaharah (bor Suci).
Hanya saja tentu tidak semuajenis air atau benda cair dapat digunakan untuk
berthaharah. Atas dasar inilah, para ulama kemudian mengklasifikasikan jenis air dalam
berthaharah sekaligus hukum menggunakannya dalam beberpa jenis dan hukum.
Maksud dari hukum air adalah status hukum air sebagai pengangkat hadats atau
pensuci benda yang terkena najis.
Dari segi hukumnya, air dibagi 4 macam, yaitu:
a. Air suci dan dapat mensucikan dan tidak makruh digunakan
Air jenis ini disebut air mutlak atau air yang masih murni. Air mutlak ada 7 macam,
yaitu air hujan, air laut, air sumur, air sumber, air sungai, air embun dan air es
yang telah mencair.
b. Air suci dan dapat mensucikan tapi makruh digunakan

Ada beberapa jenis air yang termasuk kategori ini antara lain : air musyammas,

- _

yaltu air yan dipanaskan pada terik matahari dalam kadar pANa

musya diambil dari kata syams yang berarti matahan Dasar pendapat
mereka adalah atsar dari Umar FIKaE:

Ea}ﬂ&iﬁllujﬁlﬁﬁ\é}a@\gj )W_wabu.cajjcu.c
ua‘/v\." ‘_o_)_;:a.“ Jlﬁj@&.«.ﬁ_ﬁj’;‘_}i«j—ﬁl‘ ngL;

Rasulullah saw telah melarang berwudhu' atau mandi dengan air musyammas (air
yang dipanaskan oleh terik matahari). Dan Rasulullah bersabda : karena ia dapat
menyebabkan penyakit belang (HR. Al-Bayhaqj) e
Berdasarkan hadits di atas, imam’ asy-Syafi'i sebagaimana iriwayatkan oleh al-
Muzani, bergenﬂapaj: bahwa kemakruhannya bukanlah atas landasan dalil, namun
karena efek negatifnya yang dapat menyebabkan penyakit “belang. Dengan

demikian, aspek kemakruhannya berdasarkan pertimbangan kesehatan.

Begitu juga dengan air yang dipanaskan dengan selain smar matahari, seperti
dipanaskan dengan cara dimasak di atas tungku api. Para ulama umumnya sepakat
bahwa air jenis ini tidaklah makruh untuk digunakan bersuci, lantaran tidak ada
dalil yang memakruhkan.

Hanya saja, memang harus dihindari saat suhunya sangat panas, di mana dapat

buh. Dalam arti, jika air tersebut dapat membahayakan TtubulT,
maka hukum menggunakannya tetap dilarangan atas dasar bahaya yang timbul.
Bukan karena alasan kesuciannya.
c. Air suci tetapi tidak dapat mensucikan
baik untuk menghilangkan hadats maupun najis. Air jenis ini ada 2 macam, yaitu
sebagai berikut:
1) Air Musta'mal

Secara bahasa air musta’mail berartl air yang telah digunakan. Maksudnya adalah

air yang telah digunakan untu angkan hadats atau najis. Baik
_air yang menetes dari sisa bekas wudht di tubuh seseorang atau sisa air bekas

mandi-janahah. T ———
Sedangkan jika air itu dipakai untuk membersihkan benda yang terkena najis,
sekalipun diantara para ulama ada yang menyebutnya Juqa du\gan air musta‘'mal,

n Dwbic Sak wu PA%]
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hakikatnya adalah air mutanajjis atau air yang terkontaminasi benda najis. Di mana
masing-masing jenis air memiliki hukum yang berbeda
Air musta'mal berbeda dengan air bekas mencuci tangan atau membasuh muka
atau bekas digunakan untuk keperluan lain selain untuk wudhu atau mandi
janabah. Air dengan kondisi seperti itu, statusnya tetap air mutlak yang bersifat
suci dan mensucikan.
Lalu bagaimana hukum menggunakan air musta'mal ini? Masih bolehkah digunakan
lagi untuk wudhu atau mandi janabah? Atau bolehkan digunakan untuk mensucikan
benda yang terkena najis? Para ulama dalam masalah ini berbeda pendapat. Di
mana perbedaan itu setidaknya disebabkan dua hal: pertama, apakah status
kemutlakannya masih berlaku?. Dan kedua, disebabkan hadits-hadits yang secara
tampak luar bertentangan. Di satu sisi, Rasulullah saw melarang menggunakan air
yang telah dipakai untuk bersuci, di sisi lain Rasulullah saw membolehkannya.

2) Air mutaghayyir
Secara Bahasa Mutaghayyyir artinya berubah_vaitu air yang telah berubah salah

satu sifatnya (warna, rasa dan bau)_kare dengan suatu benda suci
\Ea_n_g_diﬁaiinenohilannknn kemuthlagannya, seperti air kopi, air teh, a
ain-lain

memebut tercampur dengan benda suci dan nama air itu masih melekat
padanya, maka air itu hukumnya tetap suci dan mensucikan. Seperti air air yang
tercampur dengan tanah sehingga warnanya agak keruh atau lumut sehingga
membuat warnanya hijau. Meski kelihatannya kotor atau keruh, namun pada
hakikatnya air itu tetap berada dalam kemutlakannya.
d. Air Najis

Air najis yaitu air suci yang terkena atau tercampur_ an b jis. Air yang
tercampur dengan benda najis diseb nair_mutanajjis.)Para ulama sepakat
bahwa jika air tersebut terkontaminasi oleh benda najis hingga yang mendominasi
adalah sifat kenajisan, maka air itu statusnya adalah tidak suci, yang tentunya juga
tidak bisa dipakai untuk(nensuclkqn, un jumlah volume air tersebut. Untuk

bisa menilai apakah air yang ke dalamnya kemasukan be najis 1itu Ikut berubah

menjadi najis a Jﬁi 3;§J;m rg lm’tﬂ{m{ltzt ‘ .rzarna, dan aroma.

Air najis sekalitgg : a? ip Zl‘]\ L\I‘ e cikfFZi[ﬁﬁ dibagi menjadi 2

macam, yaitu: ‘ A\ A ; N

1) Air sedikit yang terkena ng‘is, baik beru‘:‘ah salah'satu sifatnya atau tidak berubah.

“Yang dimaksud air sedikit di sini adalah air yang kurang dari ullah.
2) Air banyak yang sudah berubah salah satu sufatnv&karena bercampur dengan
baik berubahnya itu sedikit atau banyak. Yang dimaksud air banyak
adalah air yang sampai 2 Qullah atau lebih. (Fathul Qarib al-Mujib, hal. 3-4)

Catatan:

a. Para ulama berbeda pendapat tentang banyaknya volume air 2 qullah. Namum

menurut jumhurul ulama (mayoritas ulama), volume air 2 qullah adalah sama
dengan 216 liter.

b. Air 2 qullah apabila diukur dengan tempat/wadah air, maka perinciannya adalah
sebagai berikut:

1) Kalau tempatnya persegi panjang (murabba), maka panjangnya 1 Y4 dzira’,

lebarnya 1 V4 dzira' dan dalamnya 1 Va dzira'.
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2) Kalau tempatnya bundar (mudawwar) seperti sumur, maka ukuran adalah
garis tengahnya 1 dzira', dalamnya 2 Va dzira' dan kelilingnya 3 1/7 dzira'.

3) Kalau berbentuk segi tiga (mutsallats) Maka panjangnya 1 Y2 dzira', lebarnya
1 > dzira' dan dalamnya 2 dzira'.

1 dzira' sama dengan 48 cm.

(I'anah Al-Thalibin, juz 1 hal. 54, Al-Bajuri, juz 1 hal. 36, Bujairimi, juz 1 hal. 35

Kasyifah as-Saja, hal. 20, BughyahAl-Mustarsyidin, hal .12) ’

1. Pengertian Najis
Najis secara bahasa adalah sesuatu yang menijijikkan atau sesuatu yang kotor. Menurut
syara' najis adalah segala sesuatu yang haram dikonsumsi/dimakan pada saat keadaan
lapang (ikhtiyar), bukan dalam keadaan terpaksa (dlarurat), yang mana sesuatu
tersebut dapat menghalangi sahnya shalat. (Fathul Qarib al-Mujib, hal. 9).

2. Pembagian Najis dan Cara Mensucikannya
Najis dibagi menjadi 3 macam, yaitu:

a.

Najis mukhaffafah

yaitu najis ringan yang bérupa air kencing bayi laki-laki yang belum berumur 2 tahun
dan hanya minum air susu ibunya (ASI). Cara mensucikannya cukup dengan
memercikkan air pada tempat yang terkena kencing, asal airnya lebih banyak dari

pada najis tersebut. (Hawasyil Madaniyah, hal. 174, Nihayah al-Zain, hal. 45)

Najis mghallazhah

yaitu najis berat, yaitu najis anjing dan babi dan keturunan dari keduanya. Cara
mensucikan najis atau benda yang terkena najis mughallazhah adalah sebagai
berikut:

1) Dibasuh dengan air sebanyak 7 kali yang salah satunya dicampur dengan debu

¢ atau tanah yang suci.

2) Apabila najis mughallazhah tersebut terdapat di lantai maka sebelum
mensucikan, najisnya‘harus dibuang terlebih dahulu, baik dengan kain atau
Ee:\gg- lainnya yﬁﬁg\dppat‘mnghilangkam zat pajis-(I'anah-al-Thalibin, juz 1

a k) & ‘ £

3) Campuran debu tersebut lebih utama diletakkan pada basuhan yang pertama.
Namun apabila airnya sudah keruh (lekko: madura) karena sudah bercampur
dengan tanah seperti air hujan, maka airnya tidak perlu dicampur dengan debu
lagi. (Nihayah al-Zain, hal. 45)

Najis mutawassithah

yaitu najis sedang/ pertengahan antara najis mukhaffafah dan najis mughallazah.

Termasuk dalam najis ini adalah segala sesuatu yang keluar dari qubul dan dubur

apapun bentuknya kecuali air mani, seperti kotoran binatang dan bangkai selain

bangkai manusia, belalang dan ikan.

Najis mutawassithah ada 2 macam, yaitu:

1) 4/n/yah, yaitu najis yang berwujud, nampak dan dapat diketahui salah satu
sifatnya (zat, warna dan bau). Cara mensucikannya najis ainiyah ialah dengan
me_mbasph benda atau tempat yang terkena najis dengan air sampai hilang
ketiga sifatnya. Namun apabila warna atau baunya sulit dihilangkan, maka
hukumnya dima'afkan (dima'fu). (I'anah al-Thalibin, juz 1 hal 94)

n D‘lh ‘o (J’llh o P‘Aq
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2) Nayis Hukmiuah, yaitu najis yang tidak tampak dan tidak dapat dilihat bendanya,
tapt diyakini adanya (menurut hukum), seperti bekas air kencing yang sudah
mengernng, sehingga sifatnya hilang.

Cara mensucikan najis hukmiyah ini adalah cukup dengan menyiramkan air
kepada benda atau tempat yang terkena najis satu kali dan Sunnah tiga kali.
(Nihayah al-Zain, hal. 46).

WUDHU

1.

4.

Pengertian Wudlu

Wudlu menurut arti bahasa (dalam bahasa Arab berasal dari kata al wadha'ah (:9)l)
Kata ini bermakna an-Nadhzafah (aslail) yaitu kebersihan dan keindahan. Menurut
pandangan syara' wudlu adalah membasuh sebagian anggota badan dengan syarat dan
rukun tertentu untuk menghilangkan hadats kecil. (Fathul Qarib Al-Mujib, hal. 5)

Pada dasarnya, wudlu diwajibkan setiap kali hendak melakukan shalat, karena wudlu
merupakan syarat sahnya shalat. Ketentuan wudlu dldasarkan firman Allah : swt

A 220l S LB s Al ) 2280 ok \J-ﬂ\\@»\:i%
% ;ZC.N‘JLFé——A?;j&J SRS R

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan
(basuhlah) kakimu sampai dengan kedua mata kaki. (QS. Al-Maidah : 6)

Syarat Sahnya Wudlu

a. Air yang digunakan adalah air yang suci dan dapat mensucikan.

b. Mengalirkan air pada anggota yang dibasuh.

c. Tidak ada sesuat\u yang ckpat n@rugah s«(at ir p?da anggot wudlu seperti sabun
dll.

o Tk o R PERTIE ACTIOPATY STIFD Y. sever =t oeon

e. Harus masuk waktu shflat baql or:—rng yang terus menerus hadats (da'imul al-
hadats). (Fathu Al-Mu'in hal. 4).

Rukun Wudlu

a. Niat. Niat adalah menyengaja melakukan sebuah pekerjaan saat memulai pekerjaan
tersebut. Niat wudlu harus dilakukan ketika membasuh permulaan muka.

JGB5 b 391 e ladl o850 2500300 &

“Saya niat berwudlu menghilangkan hadas kecil karena Allah"

b. Membasuh muka dari tempat tumbuhnya rambut kepala sebelah atas sampai kedua
tulang dagu bawah, dan dari telinga kanan sampai ke telinga kiri.

c. Membasuh dua tangan, sampai ke dua siku.

d. Mengusap sebagian dari kepala, baik itu berupa kulit atau rambut yang ada dalam
batas kepala.

e. Membasuh dua kaki sampai kedua mata kaki.

i Tertib, yaitu mengurutkan rukun-rukun di atas

Sunah-sunah wudlu

a. Membaca bismillah pada permulaan wudlu dan berdoa :

154(—“ 5 *9%1‘ oo 33“ 9 u\-l-DLu«J‘ Sl3ad e 2L 33k

- o Fwuhee Naha PoA<] E
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b. Kemudian membasuh kedua telapak tangan sampai pada pergelangan, sebelurn
berkumur-kumur.
c. Lalu berkumur-kumur (madimadlah) sambil berdoa:

all L83 548 5 SLIES 3% e gel pz Ul
"Ya Allah berikanlah pertolongan kepadaku untuk selalu membaca kitab-MU (Al-

Qur'an) dan bedzikir kepada-MU."
d. Menghisap air ke dalam hidung (istinsyaq) sambil berdoa:

ool Ak Sl 5 dasdl Azl J Al a0l
Ya Allah perkenankanlah aku untuk menghirup udara surga sedang Engkau Ridla

kepadaku."
Kemudian menyemprotkan dan membersihkannya sambil berdoa:

_)‘_,\." c-j._uu U,A_g_)l.n." |_9)‘J,41_Lv.b_9_c| (_’" ‘Q_v_l_"
"Ya Allah aku berlindung kepada-MU dari udara api neraka dan tempt tinggal yang

buruk."
e. Membasuh muka sambil niat wudlu, sambil membaca doa berikut:

Shlallay (g >3 5505 Y 5 SLLIel 552 5 5aiil 253 &35 (35 Gl el

SlTael 4323 3555 A33
"Ya Allah sinarilah wajahku dengan cahaya-MU di hari bersinar waja-wajah kekasih-
MU dan janganlah Engkau suramkan wajaku dengan kegelapan-MU di suram wajah-
wajah musuh-musuh-MU."
f. Membasuh kedua tangan sampai siku, sambil membaca do’a berikut.
Do'a ketika membasuh tangan kanan

"Ya Allah berikanlah buku catatanku dari tangan kananku dan hisablah dengan hisab

yang rlngan A\ S \ ( | ,] ) |
Do'a ketika membasuh tall\ban Kiri' 151 NEGERI

{1 &40 355 ) 5 41 (JGly 069 Sl 83 BIIAY 5521 ) et

Ya Allah aku berlindung kepada-MU kiranya ngkf)u tidak memberikan buku catatan
amalku dari tangan kiriku atau dari‘belak: ;( Y

g. Mengusap sebagian kepala atau rambut yang ada dalam batas kepala. Tapi
disunnahkan untuk mengusap seluruh kepala dengan air. Berikut adalah doa ketika
mengusap kepala:

¥ e Aok Ul S5 Il 5 AEG3 b Gl 515 Claaisy i BN
Sl ) Qs

“Ya Allah berikanlah aku pertolongan dengan rahmat-MU, turunkanlah kepadaku
pintu-pintu keberkahan-MU dan naungilah ku di bawah naungan arasy-MU di hari
tidak tempat untuk bernaung kecuali naungan-MU."

El 7o s poas ee———




104

Sunnah mengusap kedua telinga bagian luar dan dalam dengan memakar air yang
baru sambil membaca doa berikut:

)l)_dl i 43,:;” ;_seu;,

"Ya Allah jadikanlah hamba dari orang-orang yang mendengarkan perkataan lalu
mengikuti apa yang paling baik diantaranya. Dan perdengarkanlah aku panggilan
surga bersama orang-orang yang baik."

Sunnah mengusap leher dengan air yang baru sambil membaca doa'

- 3%2 e 55 - - % 8 g . ] -
"Ya Allah bebaskanlah leherku dari api neraka dan aku berlindung kepada-MU dar|

rantai dan belenggu neraka."

Kemudian membasuh kedua kaki sampai kedua mata kaki sambil berdoa berikut.
Doa ketika membasuh kaki kanan

,)L‘-"L_g X‘Jyﬂ,’w|bw|&nwﬁwﬁﬂ|
"Ya Allah teguhkanlak kakiku di atas shirat al-mustagim di hari kaki-kaki manusia
tergelincir ke dalam neraka."

Doa ketika membasuh kaki kanan

SaasEl plas 3691 s 353 255 Lhiall oo (el3 I35 41 L 352
Ya Allah aku berlindhng kepada—MU dari tergehﬁcxrhya kakiku ke dalam neraka di
hari kaki-k
hart kaki-kakipreagopra TPl CTPRIA S BIDDTO

2~ &

ayl3h bage 14528 A 2als 4 AL, % 3 bass b ) ) ¥ &1 Agad
ﬂeu&oe@»"’.‘ééfﬁhAj | be 33215 Gul3EN Ga glazt @2l
VAl ¥ 4T Al Suass & S L Gasdall
wazd Jl5 pasd Bugde (e 0l Lo CLI1 Lyl
Asyhadu al 13 ildha illaLldh wahdahu 13 syarika lah, wa asyhadu anna muhammadan
‘abduhu wa ras(luhu. Allahumma ij'alni minat tawwabina waj‘alni minal
mutathahhirin waj‘alni min ‘ibadika ashalichin. Subhanaka Alldhumma wa bihamdika
asyhadu al 13 ilaha illa Anta astaghfiruka wa atlbu ilaik. Wa shallaLldhu *ala sayyidina
Muhammad wa " ali Muhammad.
Artinya: Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah, dan tiada sekutu bagi-Nya, dan aku
bersaksi bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad adalah hamba dan utusan Allah. Ya
Allah, jadikanlah aku sebagian dari orang-orang yang bertaubat, jadikanlah aku
sebagian dari orang yang suci, jadikanlah aku termasuk dari hamba-Mu yang salih.

Maha suci engkau Ya Allah, dan dengan memuji-Mu. Aku bersaksi tiada Tuhan selain
Engkau, aku meminta ampunan pada-Mu, dan bertaubat pada-Mu. Semoga berkah

——————————— ——————— - —————————— ] S —————— e —— "
Duhiu g'uhu Pe¥=l ﬂ
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rahmat Allah senantiasa terlimpahkan pada nabi Muhammad dan keluarganya.
(Doa-doa di atas dikutip dari Thya' Ulum Ad-Din)
Catatan:
1. Setiap anggota Sunnah dibasuh atau diusap sebanyak 3 kali. Begitu juga
berkumur-kumur dan menghisap air ke dalam hidung.
2. Dalam wudlu juga disunnahkan: Muwalah, yaitu membasuh anggota kedua
sebelum anggota sebelumnya kering.
a. Tayamun, yaitu mendahulukan anggota kanan dari pada anggota yang kiri.
a. Menghadap kiblat.
b. Bersiwak atau menyikat gigi.
c. Menyela-nyelai jenggot yang tebal dengan air.

S. Waudlu'nya orang yang Udzur yang disempurnakan dengan tayammum
Apabila seseorang yang hendak bersuci - wudlu atau mandi wajib - tidak bisa menggu-
nakan air pada salah anggota tubuhnya karena sakit, terluka atau sejenisnya, dan
anggota tersebut tidak diperban atau sejenisnya, maka anggota yang terluka yang
seharusnya dibasuh dengan air, wajib diganti dengan tayamum dan anggota tubuh
yang sehat wajib dibasuh sebagaimana biasa.

Bagi orang yang sedang berhadats besar, tidak wajib tertib artinya tayamumnya boleh
dikerjakan kapan saja. Sedangkan bagi orang yang berhadats kecil, maka wajib tertib
sebagaimana rukun ‘wudly, artinya tayamumnya harus dikerjakan sesuai urutan
fardunya wudlu.
Apabila anggota wudlu yang terluka itu diperban atau sejenisnya, maka perbannya
wajib diusap dengan air dan juga diganti dengan tayamum. Shalat yang dikerjakan
dengan praktik bersuci seperti ini hukumnya sah dan tidak wajib diulangi jika memenuhi
syarat-syarat berikuts |\ 111 \S ISLAM NEGERI
a. Perban dipasg a disi suci, baik.dari.had i adats besar.
b. Anggotaﬁgjd;nngli;a Mﬁdmrﬁg&aﬁ&l} éﬂﬁiﬁi&g wajah dan
kedua tangan. FMRBER
c. Perban tidak terlalu ban{lak menutupi anggota yang sehat kecuali sedikit saja.
d. Sulit untuk melepaskan perban karena khawatir sakitnya bertambah parah atau
menimbulkan bahaya.
Jika salah satu syarat di atas tidak terpenuhi maka shalatnya wajib diulangi setelah
sembuh dan bisa melakukan wudlu dengan sempurna. (Fathul Qarib Al-Mujib)
Praktik bersuci seperti di atas disebut wudlu mukammal bittayammun (wudlu yang
disempurnakan dengan tayammum).
6. Pembatal wudlu
a. Keluarnya sesuatu dari pintu depan (qubul) dan pintu belakang (dubur), baik berupa
zat atau angina; biasa, seperti darah atau tidak biasa seperti ulat; baik yang keluar
itu najis ataupun suci.

b. Hilangnya akal (kesadaran) yang disebabkan karena mabuk, gila, pingsan atau tidur
yang tidak menetapi pada tempatnya (ghairu mumakkin).

c. Bersentuhan kulit laki-laki dan perempuan yang sudah dewasa dan bukan
mahramnya secara langsung dan tidak ada penghalang (ha-il).

d. Menyentuh kemaluan atau pintu dubur dengan telapak tangan tanpa ada penutup,
baik kemaluan sendiri maupun kemaluan orang lain, kemaluan orang dewasa
maupun kemaluan anak kecil. ( Tuhfah At-Thullab, hal. 7-8).

Bl 7o done P B e |
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D. MANDI WAJIB

1. Pengertian
Yang dimaksud mandi wajib adalah mengalirkan air ke seluruh badan dengan niat
tertentu dan karena ada sebab-sebab tertentu pula. (Fathul Qarib al-Mujib, hal. 6). Allah

berfirman :
oL 2
I TNV 59 2 “%

"Dan jika kamu junub maka mandilah." (QS. Al-Maidah: 6)
2. Hal-hal yang Mewajibkan Mandi
a. Keluar mani, baik keluarnya karena mimpi atau sebab lain, dengan disengaja atau
tidak, dengan perbuatan sendiri atau orang lain.
b. Bersetubuh baik keluar mani ataupun tidak.

c. Haid, yaitu darah yang keluar dari kemaluan perempuan dalam kondisi sehat dan
bukan karena melahirkan.

Nifas, yaitu darah yang keluar dari kemaluan perempuan setelah melahirkan.
Melahirkan

Mati selain mati syahid. Yang dimaksud mati syahid adalah mati di medan perang
karena jihad Ji sabilillah.
3. Rukun Mandi Jinabah
a. Niat. Orang yang junub atau haidl harus berniat menghilangkan hadats junubnya,
atau hadats haidnya dan seterusnya. Berikut lafadz niat mandi wajib:
Niat mandi besar

S 4 891 2l oh) il S5

Saya niat mandi menghi/angkén hadas besar karena
Allah.

QG5 4l Gaiadl SA 2550 bl BssS
Saya niat mandi menghi/ar;gkan hadas Haidl
karena Allah.

Mandi Nifas, '\ UK f}j&jéi! Q—u\i-;}\' t:_‘(;gh‘{ﬁ}! J“;J‘ .’;.__,5_‘,
KIAI HAJ| ACFNEAD-8IIYP1Ey- Vs korena

I 4 ) D
b. Menghilangkan najiJ yahg a(}h ipac}a’ baLian.t \
c. Mengalirkan air ke seluruh badan.
Sunah-sunah Mandi Jinabah

a Membaca bismilah sebelum mandi.

b. Berwudlu sebelum mandi.
C
d
e

"o a

Mandi Jinabah

Mandi Haidl

Menggosok-gosok seluruh badan dengan tangan.
Muwalah (bersegera).

Mendahulukan anggota tubuh yang kanan dari pada yang kiri.

ey Duatie Soatore PAT u
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E. TAYAMUM
1. Pengertian Tayamum

Menurut arti bahasa tayamumadalah menyengaja. Menurut syara' tayamum adalah
menyengaja mengusap muka dan kedua tangan sampai siku dengan debu yang suci
dengan syarat-syarat tertentu.
Tayamum adalah cara bersuci yang menjadi pengganti wudlu atau mandi dan sebagai
rukhsah (keringanan) dari Allah swt bagi orang yang tidak dapat memakai air karena
beberapa halangan (dzur). Dengan demikian manusia tetap bisa melaksanakan shalat
dan |badah lamnya walaupun tidak ada air. Allah swt berfi rman:_

xuv bS] Lietems ] 5 f it maols >

- 25 a}/’

413\ :\:.3 59.).,\;\_} }&Ayy fw\s u\w hal ;t: ;.x;
\L’%f:\o JEn 2 S A ol s o (ésa/]c 3=
%@\JJ‘)éﬂ.‘:s _La.‘

“Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus)
atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumliah
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.
Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia hendak membersihkan kamu dan
menyempumakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur”. (QS. Al Maidah: 6)
Kita diunggulkan atas manusia yang lain dengan tiga perkara; barisan kita dijadikan
seperti barisannya para malaikat; seluruh permukaan bumi dijadikan untuk kita sebagai
masjid, dan tanahnya dijadikan untuk kita sebagai alat bersuci, jika kita tidak mendapati
air (HR. Muslim)
2. Syarat-syarat Tayamun

a. Adanya udzur (halangan), yaitu:

1) Udzur'karena sakit, yaitu-apabila memakai air maka akan bertambah parah

2far compraeoeh (oo 1) I

3) Karena tidak ada air atau ada air tapi air tersebut dibutuhkan untuk hal yang
lebih penting dan mendesak, misalnya untuk diminum.

b. Sudah masuk waktu shalat. Karena tayamum itu disyariatkan bagi orang yang
dalam keadaan terpaksa. Sebelum masuk waktunya shalat, maka ia belum
terpaksa, sebab shalat belum wajib atasnya ketika itu.

c. Sudah berusaha mencari air, setelah masuk waktu shalat, tapi belum
mendapatkan.

d. IM'enggunakan tanah yang suci dan berdebu serta tidak bercampuran dengan benda
ain

e. Menghilangkan najis yang mungkin melekat pada tubuh sebelum tayamum.

3. Fardu-fardu Tayamum

a. Niat. Niat tayamum harus dilakukan bersamaan ketika memindahkan debu ke
wajah. Orang yang bertayamum hendaklah berniat hendak mengerjakan shalat
dan sebagainya bukan semata-mata untuk menghilangkan hadats saja. Karena
sifat tayamum tidak dapat menghilangkan hadats. Lafadz niat tayamum:

m Dechse Sabine PAT
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Js 4l BSlall (23b 4561 paill Zoss
"Saya niat tayamum untuk kebolehan melakukan shalat fardu karena Allah."

b. Mengusap wajah dengan debu.
c.  Mengusap kedua tangan sampai kedua siku.
d. Tertib, yaitu mengurutkan rukun-rukun di atas.
Sunnah Tayamum
a. Membaca bismilah.
b. Menghadap kiblat.
c.  Mendahulukan tangan yang kanan dari pada tangan yang kiri.
d. Mendahulukan bagian atas ketika mengusap wajah.
e. Meniup debu dari telapak tangan agar menjadi tipis, sehingga tidak mengotori
wajah atau tangan.
Mengusap anggota tayamum dengan melebihi batas yang wajib diusap, baik dalam
wajah atau tangan.

g. Muwalah yaitu sambung menyambung dalam mengusap anggota tayamum.
5. Hal-hal yang Membatalkan Tayamum

a. Segala sesuatu yang membatalkan wudlu.

b. Ada air. Orang yang bertayammum karena tidak ada air kemudian melihat air atau

menduga ada air sebelum melaksanakan shalat, maka tayamumnya batal.
c. Murtad, yaitu orang yang keluar dari Islam (Fathul Qarib, hal.8-9)

o
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Lampiran 6

FOTO DOKUMENTASI

,. Wawahcra Dengan Guru PAI Dan Budi Pekerti kelas X
Tentang pembelajaran berbasis buku saku

Wawancara Dengan Kepala SMA Negeri 5 Jember
Tentang Pembelajaran PAI & Budi Pekerti Berbasis Buku Saku.



110

% 0
E
!
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tentang bagaimana pembelajaran PAl & Budi Pekerti bebasis buku saku
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Foto kegiatan pelaksanaan
pembelajaran PAI & Budi Pekerti bebasis buku saku kelas X
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No Hari/Tanggal Kegiatan Informan TTD
1 Rabu, 12 Februari Penyerahan surat izin | Erma Rohmani —% =
2025 penelitian ke sekolah
2 Senin, 17 Februari Mendapatkan konfirmasi | Erma Rohmani T
2025 mengenai suralt izin yang
sudah disetujui dari pihak
sekolah
3 Senin, 17 Februari Konsultasi dan koordinasi Ibu Relin
2025 mengenai penelitian Dyawati Pratiwi,
S. Pd. I, Gr.
4 Rabu, 19 Februari | Observasi dan Dokumentasi | Ibu Relin
2025 terkait pelaksanaan program Dyawati Pratiwi,
buku saku PAI di kelas X S. Pd. I, Gr.
SMAN 5 Jember (c__\
4
5 Kamis, 20 Februari | Wawancara dengan Kepala Muhammad Lutfi \%@
2025 sekolah. Helmi, M. Pd. g °
6 kamis, 20 Februari | Wawancara dengan Guru PAI | Ibu Relin v
2025 Dyawati Pratiwi, é |
S. Pd. I, Gr.
7 Jum'at, 21 Februari | Wawancara dengan siswa Achmad Zaki .
2025 kelas X di SMAN 5 Jember Addin. 25
o
8 Jum'at, 21 Februari | Wawancara dengan siswa | Kurnia safitri iy
2025 kelas X di SMAN 5 Jember W)
9 Jum'at, 21 Februari | Wawancara dengan siswa | Bella Felycia &@%
2025 kelas X di SMAN 35 Jember Permata
10 Mengurus surat selesai | Erma Rohmani
_penelitian di SMAN 5 Jember @
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Jember, 10 Maret 2025
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Lampiran 8 Surat Izin Penelitian

i

P KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
d“, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
ii=

b FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNVTRSTAS ISLAMAG (£ JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136
ALY AL SN Website:www.http://ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbiyah.iainjember(@gmail.com

Nomor : B-10428/In.20/3.a/PP.009/02/2025
Sifat . Biasa

Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMA Negetri 5 Jember
JI. Semangka No.4, Glisat, Baratan, Kec. Patrang, Kabupaten Jember, Jawa Timur.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 211101010031

Nama : REYNA DWI HERAWATI
Semester : Semester delapan

Program Studi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Dan Budi Pekerti Berbasis Buku Saku Untuk Meningkatkan
Pemahaman siswa Kelas X Tentang Praktik Thaharah di SMAN 5 Jember &quot;

selama 30 ( tiga puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/lbu
Muhammad Lutfi Helmi, M.Pd.&nbsp;

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 12 Februari 2025
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Lampiran 9 Surat selesai penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 5 JEMBER
Jalan Semangka 4 Jember % (0331) 422136 Faks. (0331) 421355
website: smanSjember.sch.id email:smalajember@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor: 400.3.5.3/256/101.6.5.5/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : MUHAMMAD LUTFI HELMI, M.Pd.
NIP : 19801029 200501 1 008
Pangkat/Gol Ruang : Penata Tk. I
Jabatan : Kepala Sekolah
Pada Sekolah : SMA Negeri 5 Jember
Menerangkan dengan sebenarnya bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini :
Nama : REYNA DWI HERAWATI
NIM 211101010031
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Telah selesai melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 5 Jember pada tanggal 12 Februari s.d. 10
Maret 2025 berdasarkan surat Permohonan Izin Penelitian dari Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Sidiq Jember, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Tanggal 12 Februari 2025 Nomor:
B-10428/In.20/3.a/PP/009/02/2025 dengan judul penelitian ” Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Dan Budi Pekerti Berbasis Buku Saku Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas
X Tentang Praktik Thaharah Di SMA Negeri S Jember ”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebena{nya\ untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya. \ At 31D LUV] INTA

)
A
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Lampiran 10 Biodata Peneliti
BIODATA PENELITI

A. Data Diri

Nama : Reyna Dwi Herawati

NIM : 211101010031

Tempat Tanggal Lahir : Klungkung,03 Maret 2003

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat JI,Gajah  Mada  No.43 Semarapura tengah
Klungkung,Bali

Fakultas ‘Tarbiyah Dan limu Keguruan.

Program studi : Pendidikan Agama Islam

B. Riwayat Pendidikan Farmal

1. TK Aisyah Bustanul Athfal Bali

2. MII Klungkung Bali

3. MTS Hasanudin Klungkung Bali.

4. S1- UIN Kiai Haji Ahmad Siddig Jember
C. Riwayat Pendidikan Non Formal

1. PTA Aisyah

2. Asrama Alhidayah





